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ABSTRAK

Nama : Sri Wahyunita

NIM : 2020500145

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Menggunakan

Model Number Head Together Berbantu Media Gambar
pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 200113
Padangsidimpuan

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa disebabkan
karena kurangnya penggunaan model dan media pembelajaran sehingga mengakibatkan
siswa merasa bosan saat pembelajaran berlangsung. Termasuk mengenai materi gaya pada
pembelajaran IPA. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan dengan cara belajar siswa
di dalam kelas pada pembelajaran IPA yang masih monoton dan masih terfokus kepada
guru. Minimnya ketertarikan peserta didik dalam proses pembelajaran karena kurang
bervariasi menggunakan metode pembelajaran ketika pembelajaran berlangsung sehingga
membuat siswa merasa bosan, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran masih
kurang, sehingga peserta didik kurang aktif saat proses pembelajaran sehingga berpengaruh
terhadap hasil belajar. Peneliti mencari model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Number Head Together.
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta
didik dalam mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 200113 Padangsidimpuan, melalui
penerapan model Number Head Together berbantu media gambar dengan tema 7 Indahnya
Keragaman di Negeriku. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK)
kolaborasi dengan guru wali kelas. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 200113
Padangsidimpuan, dengan subjek penelitian kelas IV yang berjumlah 24 siswa. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi dan butir soal Analisis data
kualitatif. Prosedur PTK dimulai dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan dan
refleksi.Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, setiap siklus dua kali pertemuan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa dengan menggunakan model
Number Head Together berbantu media gambar mengalami peningkatan dari siklus | ke
siklus Il. Hasil belajar pada siklus I pertemuan I jumlah siswa yang tuntas sebanyak 7 orang
dengan persentase ketuntasan 29,16% dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 17
orang dengan persentase 70,83%. Siklus | pertemuan Il jumlah siswa yang tuntas sebanyak
10 orang dengan persentase 41,66% dan jumlah yang tidak tuntas sebanyak 14 orang
dengan persentase 58,33%. Siklus Il pertemuan | jumlah siswa yang tuntas sebanyak 17
orang dengan persentase 70,83% dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 7 orang
dengan persentase 29,16%. Sedangkan pada siklus Il pertemuan Il jumlah siswa yang
tuntas sebanyak 21 orang dengan persentase 87,5% dan jumlah siswa yang tidak tuntas
sebanyak 3 orang dengan persentase 12,5%. Dengan demikian hasil belajar siswa dari
siklus I sampai siklus 11 mengalami peningkatan dengan menerapkan model Number Head
Together. Dapat disimpulkan bahwa, penggunaan model pembelajaran Number Head
Together dapat meningkatkan hasil belajar IPA di Kelas IV SD Negeri 200113
Padangsidimpuan.

Kata kunci : Model Number Head Together, Hasil Belajar



ABSTRACT

Name : Sri Wahyunita

Reg. Number : 2020500145

Faculty : Tarbiyah and Teaching Science

Study Program: Madrasah Teacher Education

Title . Efforts to improve student learning outcomes using the

number head together model assisted by image media in
science subjects in class IV SD Negeri 200113
Padangsidimpuan

This research is motivated by the low student learning outcomes caused by the lack
of use of learning models and media, resulting in students feeling bored when learning
takes place. Including material on plant parts and their function in science learning. In the
learning process that is carried out by learning students in class in science learning which
is still monotonous and still focused on the teacher. The minimum interest of students in
the learning process in due to the lack of variety in using learning methods when learning
takes place it makes students feel bored, and student involment in the learning process is
still lacking so students are less active during the learning process so that it affects learning
outcomes. Researchers are looking for learning models that can improve student learning
outcomes, namely by using the Number Head Together learning model. The purpose of this
study was to determine the increase in student learning outcomes in science subjects of
grade four SD Negeri 200113 Padangsidimpuan, through the application of the Number
Head Together learning model assisted by media imageswith the theme 7 the beauty of
diversity in my country. This research is a classroom action research collaboration with
home room teachers. This research was conducted at SD 200113 Padangsidimpuan, with
24 students of grade four as research subjects. Data collection instruments used were
observation sheets and test items. Qualitative data analysis The classroom action research
procedure starts from the planning, action, observation and reflection stages. This research
was conducted in two cycles, each cycle meeting twice. The results of this study indicate
that students natural science learning outcomes using the Number Head Together learning
model assisted by media images have increased from cycle | to cycle Il. The learning
outcomes in the first cycle of meeting | number of students who completed were 7 people
with a parcentage of completeness of 29,16% and the number of students who did not
complete were 17 people with a percentage of 70,83%. cycle | meeting Il the number of
students who passed was 10 people with a percentage of 41,66% and the number of students
who did not complete was 14 people with a percentage of 58,33%. In cycle 1l meeting | the
number of students who completed was 17 people with a percentage of 70,83% and the
number of students who did not complete were 7 people with a percentage of 29,16%.
Whereas in cycle Il meeting Il the number of students who completed was 21 people with
a percentage of 87,5% and the number who did not complete was 3 people with a
percentage of 12,45%. Thus student learning outcomes from cycle | and 11 have increased
by applying the Number Head Together learning model. It can be concluded that the use of
the Number Head Together learning model can improve science learning outcomes of grade
four of SD Negeri 200113 Padangsidimpuan.

Keywords: Number Head Together model, Learning Outcomes
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi sebagian masyarakat awam, istilah pendidikan
seringnya diidentikkan dengan “sekolah”, “guru mengajar di kelas”, atau
“satuan pendidikan formal” belaka. Secara akademik, istilah pendidikan
berspektrum luas. Pendidikan adalah proses peradaban dan pemberadaban
manusia. Pendidikan adalah aktivitas semua potensi dasar manusia melalui
interaksi antara manusia dewasa dengan yang belum dewasa. Pendidikan
adalah proses kemanusiaan dan pemanusiaan sejati, dengan atau tanpa
penyengajaan.t Menurut M.J. Langeveld, Pendidikan adalah setiap pergaulan
atau hubungan mendidik yang terjadi antara orang dewasa dengan anak-anak,
dan tertera mengenai Undang-undang pendidikan nasional sebagai landasan
negara.

Di dalam Undang-undang (UU) No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), disebutkan bahwa, “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan Negara”.?Berdiskusi tentang pendidikan adalah titik

! Sudarwan Danim, Pengantar Kependidikan Landasan Teori, dan 234 Metafora
Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 2.

2 Depdiknas. Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
diunduh dari https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6



https://pusdiklat.perpusnas.go.id/regulasi/download/6

percakapan yang tiada henti, sesuai dengan siklus instruktif itu sendiri yang
merupakan “interaksi tanpa akhir”.

Menurut Suparlan Subartono yang dikutip oleh Ade Suhendra
berpendapat bahwa hakikat pendidikan adalah mengembangkan dan
menumbuhkan potensi dalam diri manusia agar menjadi cerdas secara
mendalam, cerdas secara mental dan beretika. Artinya, pendidikan sebenarnya
tidak hanya mencakup sudut pandang ilmiah saja, namun juga mencakup sudut
pandang yang mendalam dan moral. Sudut pandang ini harus menjadi landasan
dan tujuan utama pengajaran.® Selain itu, pendidikan juga diatur oleh
kurikulum yang telah ditetapkan.

Tahun 2013 muncul kurikulum yang dikenal dengan kurikulum 2013
dinyatakan sebagai penyempurna dari kurikulum tingkat satuan pendidikan.
KTSP menuntut siswa lebih berkembang lagi dalam mindset, karena semakin
berkembangnya zaman, maka harus semakin berkembang juga pemikiran
seseorang melalui pola fikir pendidikan.* Kurikulum 2013 merupakan hasil
pengembangan dan perpaduan dari kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum
berbasis kompetensi (diberlakukan pada tahun 2004) dan kurikulum tingkat
satuan pendidikan (2006) serta kurikulum tingkat satuan pendidikan berbasis
pendidikan karakter (2010), sehingga kurikulum 2013 juga dinamakan dengan
kurikulum 2013 berbasis kompetensi dan karakter. Kurikukum ini bertujuan

untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada

3 Ade Suhendra, ‘Hakikat dan Proses Pendidikan Lintas Perspektif (Tradisionalisme,
Modernisme, dan Postmodernisme)’, Jurnal Darul ’Ilmi, 04.01 (2016), 91-99.

4Maulana Arafat Lubis, Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) di SD/MI (Jakarta: Kencana, 2020), him. 19.



pembentukan budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu,
dan seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan
pendidikan. ®> Menurut Lufri yang dikutip oleh Syafrilianto dkk. Dalam
kurikulum 2013, keberhasilan belajar siswa diukur berdasarkan capaian dari
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang meliputi sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Kompetensi yang harus dicapai berupa Standar Kompetensi
(SK) atau Kompetensi Inti (KI) yang terdiri dari kompetensi sikap spiritual,
sosial, pengetahuan, dan keterampilan yang dijabarkan dalam Kompetensi
Dasar (KD). Dengan demikian, penilaian hasil belajar ditunjukkan untuk
mengetahui dan memperbaiki pencapaian kompetensi dalam meningkatkan
hasil belajar siswa.®

Hasil belajar adalah (learning outcomes) adalah kemampuan yang
diperoleh siswa selama melakukan kegiatan belajar. Kemampuan yang
diperoleh itu menyangkut pengetahuan, pengertian, dan pekerjaan yang dapat
dilakukan oleh siswa.” Revisi Taksonomi Bloom terdiri dari dua dimensi, yaitu
dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan. Namun, ranah kognitif
tersebut dikembangkan oleh Anderson dan Karthwohl pada ranah kogpnitif,
meliputi: mengingat (C1), memahami (C;), menerapkan (Cs), menganalisis

(C4), mengevaluasi (Cs), dan berkreasi (Cs).2 Secara umum, hasil belajar juga

5Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI (Jakarta
Timur: pramedia group, 2019), him.145.

® Syafrilianto, Mariam Nasution, and Melda Juniati, ‘Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Melalui Model Quantum Teaching di SD Negeri 033 Hutabaringin Mandailing Natal’, Forum
Paedagogik, 13.1 (2022), 130-42 <https://doi.org/10.24952/paedagogik.v13i1.5339>,

" Pudyo Susanto, Belajar Tuntas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), him. 56.

8 Maulana Arafat dan Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI (Yogyakarta:
Samudra Biru, 2021), him. 39.



komponen terpenting dalam belajar demi mengetahui berhasil atau tidaknya
proses pembelajaran seperti pada pembelajaran IPA.

IPA adalah suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara
umum terbatas pada gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode
ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti
rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.® Jadi, dapatlah disetujui bahwa
IPA adalah suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusun dengan cara
yang khusus, yaitu melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan,
penyusunan teori dan demikian seterusnya.l® Dalam hal ini, demi tercapainya
proses belajar mengajar pada pelajaran IPA tersebut, maka perlu dilakukan
kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain)
sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Itulah sebabnya dalam belajar,
siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar,
Pembelajaran melalui model bertujuan untuk “Membantu siswa menemukan
makna diri (jati diri) di dalam lingkungan sosial dan memecakan dilema dengan
bantuan kelompok”. Pada saat pembelajaran juga mengacu kegiatan peserta
didik dalam hal belajar mengajar baik itu di dalam ruangan ataupun alam
terbuka.

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang

sangat fundamental dalam melaksanakan setiap jenis dan jenjang pendidikan.*!

® Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 136-137

10 Abdullah Aly dan Eny Rahma, IImu Alamiah Dasar (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him.
20-21.

11 Iswadi, Teori Belajar (Bogor: In Media, 2017), him. 1.



Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, dimana perubahan-
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi juga
ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku untuk dapat disebut belajar,
maka perubahan itu harus relatif mantap. Belajar juga merupakan suatu
perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman, dalam arti perubahan-
perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan atau kematangan tidak dianggap
sebagai hasil belajar, seperti perubahan-perubahan yang terjadi di dalam diri
seorang bayi.'?

Namun fakta yang terjadi di lapangan khususnya SD Negeri 200113
Padangsidimpuan kelas IV ditemukan bahwa ketidaksesuaian proses
pembelajaran dan hasil belajar. Hal ini dibuktikan berdasarkan studi
pendahuluan yang telah dilakukan peneliti melalui observasi dan wawancara
di kelas IV SD Negeri 200113 Padangsidimpuan, pada pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA). Dalam pembelajaran ini siswa belum sepenuhnya
mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).*® Dengan data nilai
yang didapatkan sebagai berikut.

Tabel 1.1 Persentase Nilai Siswa

No Tahun KKM Kategori Jumlah | Persentase
Pelajaran Siswa
1 2023 <75 Tidak Tuntas 16 66,67%
>75 Tuntas 8 33,33%

12 1swadi, Teori Belajar..., him.3.
13 Observasi Penelitian di Kelas 1V SD Negeri 200113 Padangsidimpuan, (21 September
2023).



Berdasarkan tabel persentase nilai di atas, hal ini membuktikan bahwa
hasil belajar siswa masih termasuk rendah. Rendahnya hasil belajar siswa
disebabkan karena kurangnya penggunaan model dan media pembelajaran
salah satunya penerapan model pembelajaran Number Head Together.
Sehingga mengakibatkan siswa merasa bosan saat pembelajaran berlangsung.

Di samping itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 1V
ditemukan bahwa hasil belajar masih termasuk rendah dalam pelaksanaan
kegiatan proses belajar mengajar yang diterapkan pusat utamanya guru, adapun
metode yang digunakan metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas,
sehingga kegiatan belajar mengajar tidak semua siswa aktif pada saat belajar
berlangsung. Karena siswa hanya terfokus mendengarkan penjelasan guru,
sehingga pembelajaran terasa membosankan bagi peserta didik.*

Oleh karena itu, berdasarkan temuan masalah yang diperoleh tersebut,
maka solusi yang sudah didiskusikan dengan guru kelas maupun siswa kelas
IV SD Negeri 200113 Padangsidimpuan, penelitian ini sangat cocok
menggunakan model pembelajaran Number Head Together berbantu media
gambar. Model Number Head Together merupakan rangkaian penyampaian
materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan
pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan guru, yang
kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor

permintaan guru dari masing-masing kelompok. Dengan demikian, dalam

14 Wawancara dengan Wali Kelas IV di SD Negeri 200113 Padangsidimpuan (21
September 2023)



kelompok siswa diberi nomor masing-masing sesuai dengan urutannya.®
Sedangkan media gambar merupakan media reproduksi bentuk asli dalam dua
dimensi. Menurut Arsyad bahwa media gambar termasuk dalam bentuk visual
berupa representasi seperti gambar, lukisan, atau foto yang menunjukkan
tampaknya suatu benda. Dengan menerapkan model pembelajaran ini dapat
membuat siswa untuk meningkatkan keberanian dalam mengungkapkan
pendapat serta kemampuan untuk bekerja sama dalam diskusi kelompok yang
berkaitan dengan materi sedang dipelajari, sehingga menghasilkan jawaban
yang benar oleh siswa itu sendiri. Model pembelajaran ini sangat cocok
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat membuat
suasana kelas menjadi menyenangkan dan siswa akan semangat dalam
belajar.®

Selain itu model pembelajaran Number Head Together sudah terbukti
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan melalui penelitian
yang dilakukan oleh Nuro Alfain Nova dengan judul Peningkatan Hasil Belajar
Melalui Model Kooperatif Tipe NHT pada Mata Pelajaran IPA. Hasil
pembahasan dari penelitian ini adalah Model Kooperatif Tipe NHT meningkat
lebih tinggi, dapat dilihat pada siklus I diperoleh Persentase sebesar 72,56%
dan mengalami peningkatan pada siklus 1l dengan persentase menjadi

94,12%.%" Begitu juga dengan penelitian oleh Ni Km. Suandewi dengan judul

15 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif(Medan: media persada, 2012), him. 12-13.

®Fauzan, Maulana Arafat, Syafrilianto, Microteaching di SD/MI (Jakarta: Kencana, 2020),
him. 77.

17 Nuro Alfain Nova, ‘Peningkatan Hasil Belajar Melalui Model Kooperatif Tipe NHT
pada Mata Pelajaran IPA’, Jurnal llmiah Sekolah Dasar, 2.4 (2018), 426
<https://doi.org/10.23887/jisd.v2i4.16161>.



Penerapan Model Pembealajaran Number Head Together Meningkatkan Hasil

belajar IPA Siswa Kelas IV SD No. 3 Kapal. Kesimpulan dari penelitian ini

penerapan model pembelajaran Number Head Together dapat meningkatkan
hasil belajar IPA, dapat dilihat pada siklus I diperoleh persentase sebesar

72,70% dan mengalami peningkatan pada siklus Il dengan persentase menjadi

85,13%.'8

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka penulis tertarik
untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas tentang Upaya Meningkatkan

Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Number Head Together Berbantu

media Gambar pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 200113

Padangsidimpuan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka peneliti dapat
mengidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini yang terdapat di kelas

IV SD Negeri 200113 Padangsidimpuan yaitu:

1. Hasil belajar IPA siswa di kelas IV SD Negeri 200113 Padangsidimpuan
masih tergolong rendah dengan nilai ketuntasan sebesar 75 dan persentase
dari hasil belajar ulangan siswa yang didapat 33,33%.

2. Minimnya ketertarikan siswa dalam proses pembelajaran karena kurangnya

penggunaan model dan media pembelajaran.

18 Komang Suandewi and I Made Citra Wibawa, ‘Penerapan Model Pembelajaran
Numbered Head Together Meningkatkan Hasil Belajar Ipa Siswa Kelas Iv Sd No. 3 Kapal’, Jurnal
llmiah Sekolah Dasar, 1.1 (2017), 59 <https://doi.org/10.23887/jisd.v1i1.10116>.



3. Metode yang digunakan masih menggunakan metode konvensional atau
masih berpusat pada guru, sehingga pada saat pembelajaran berlangsung
membuat siswa merasa bosan.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan pemaparan identifikasi masalah di atas, dengan
pertimbangan waktu, maka penelitian ini dibatasi pada model pembelajaran
number head together berbantu media gambar untuk meningkatkan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 200113

Padangsidimpuan

D. Batasan Istilah
Adapun batasan istilah dalam penelitian ini adalah:

1. Model pembelajaran number head together merupakan rangkaian
penyampaian materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam
menyatukan presepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan
atau diajukan guru, yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh siswa
sesuai dengan nomor permintaan guru dari masing-masing kelompok,
dengan demikian dalam kelompok siswa diberi nomor masing-masing
sesuai dengan urutannya. Adapun langkah-langkah dari number head
together yaitu membagi kelompok dan pemberian nomor, memberi tugas
dan kelompok mengerjakan, diskusi jawaban kelompok, memanggil nomor
dan melaporkan hasil kelompok, menunjuk nomor kembali dan seterusnya

sampai kesimpulan.®

19 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif..., him. 12-13.
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2. Media gambar merupakan media reproduksi bentuk asli dalam dua dimensi,
foto ini merupakan alat visual yang efektif karena dapat divisualisasikan
sesuatu yang akan dijelaskan dengan lebih konkrit. Adapun jenis media
gambar dalam pembelajaran ini yaitu media fotografi yang mana suatu
media gambar yang dihasilkan dengan cara diambil gambarnya dengan
suatu alat digital seperti kamera foto.?° Gambar yang disajikan pada
pembelajaran ini seperti kartun manusia, hewan, tumbuhan, dan benda,
informasi yang disampaikan dapat dimengerti dengan mudah karena hasil
yang diragakan lebih mendekati kenyataan melalui foto yang diperlihatkan
kepada anak-anak, dan hasil yang diterima oleh anak-anak akan sama.?

3. Hasil belajar (learning outcomes) adalah kemampuan yang diperoleh siswa
selama melakukan kegiatan belajar, kemampuan yang diperoleh itu
menyangkut pengetahuan.?? Hasil belajar terbagi menjadi tiga ranah yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun hasil belajar yang diteliti hanya
dari ranah kognitifnya saja. Revisi Taksonomi Bloom dalam ranah kognitif
yaitu, mengingat (C1), memahami (Cz), menerapkan (Cs), menganalisis

(C4), mengevaluasi (Cs), dan berkreasi (Cg).2

20 Banun Hanivah, Teori dan Pengembangan Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital di
Sekolah Dasar (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2022), him. 88.

2L Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat pers, 2002),
him. 47-51.

22 pydyo Susanto,Belajar Tuntas..., him. 56.

23 Maulana Arafat, Syafrilianto,Microteaching di SD/MI..., him. 31.
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4. Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam penelitian ini adalah
pembelajaran yang memuat materi tentang gaya pada kelas IV sekolah dasar
semester genap, yang subtemanya keragaman suku dan agama di negeriku.?*

E. Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah Model Number
Head Together Berbantu Media Gambar dapat Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 200113
Padangsidimpuan?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui model number
head together berbantu media gambar pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD
Negeri 200113 Padangsidimpuan.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi 2, yaitu:

1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah

wawasan, ilmu pengetahuan terkait model dan media pembelajaran

dalam proses pembelajaran.

24 Yualind Setyaningtyas, Cerdas Sains (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2009), him.
195-195.
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b. Memberikan manfaat untuk dapat menambah pengetahuan penelitian
tentang pemanfaatan media pembelajaran khususnya dengan media
gambar dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Secara Praktis

a. Bagi siswa, memberikan pengalaman dan latihan yang menarik serta
menimbulkan gairah, rasa ingin tahu dalam belajar, melatih berfikir
kritis, meningkatkan belajar siswa dan mampu mengembangkan
kemampuan kognitif siswa dengan model dan media pembelajaran ini.

b. Bagi guru, untuk dapat mengetahui dan menemukan kelebihan atau
kekurangan dalam pembelajaran sehingga dapat mencari dan
menemukan alternatif untuk memperbaiki dalam peningkatan hasil
belajar siswa.

c. Bagi peneliti, memperluas wawasan dan pengalaman peneliti tentang
model pembelajaran dalam mata pelajaran IPA.

H. Indikator Tindakan
Indikator keberhasilan tindakan pada penelitian ini ditentukan
berdasarkan perolehan tes hasil belajar siswa yang mencapai nilai KKM
sebesar 75. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila sebanyak 80% dari jumlah

siswa mencapai KKM tersebut.
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LANDASAN TEORI
A. Landasan Teori
1. Model Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi
ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah
pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait
yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses
belajar mengajar. ® Sedangkan model-model pembelajaran sendiri
biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori pengetahuan.

Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip-prinsip

pembelajaran, teori-teori psikologi, sosiologis, analisis sistem, atau

teori-teori lain yang mendukung.?®
b. Tujuan Model Pembelajaran
Model pembelajaran memiliki tujuan, yaitu:

1) Membantu murid dalam mengembangkan disiplin intelektual dan
keterampilan untuk meningkatkan pertanyaan-pertanyaan, dan
pencarian jawaban yang terpendam dari rasa keingintahuan murid.

2) Meningkatkan hasil belajar dan pemahaman murid terhadap

materi pelajaran.

25 |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif..., him. 1.
%6 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru (Jakarta: PT
Grafindo, 2014), him. 132.

13
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3) Guru akan merasakan adanya kemudahan di dalam pelaksanaan
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan
tuntas sesuai dengan harapan.

4) Mampu merangsang cara berpikir kritis murid dalam
pembelajaran.

5) Melahirkan pembelajaran yang aktif serta kondusif sehingga
menimbulkan kegiatan belajar yang menyenangkan bagi murid.

6) Menghidupkan situasi belajar melalui permainan yang
menggembirakan murid.?’

c. Ciri-ciri Model Pembelajaran
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli
tertentu. Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh
Herbert Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini
dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara
demokratis.

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model
berpikir induktif dirancang untuk melatih partisipasi dalam
kelompok secara demokratis.

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar
mengajar di kelas, misalnya model synectic dirancang untuk

memperbaiki kreativitas dalam pelajaran mengarang.

27 Maulana Arafat , Syafrilianto, Microteaching di SD/MI..., him. 49.
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4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan
langkah-langkah pembelajaran (syntax); (2) adanya prinsip-
prinsip reaksi; (3) sistem sosial; dan (4) sistem pendukung.
Keempat bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila guru
akan melaksanakan suatu model pembelajaran.

5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.
Dampak tersebut meliputi: (1) Dampak pembelajaran, yaitu hasil
belajar yang dapat diukur; (2) Dampak pengiring, yaitu hasil
belajar jangka panjang.

6) Membuat persiapan mengajar (desain intruksional) dengan
pedoman model pembelajaran yang dipilihnya.?®

d. Cooperative Learning
Cooperative Learning atau pembelajaran kooperatif adalah
salah satu bentuk pelajaran yang berdasarkan faham konstruktivis.

Cooperative Learning merupakan strategi belajar dengan sejumlah

siswa sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya

berbeda. Menurut Slavin yang dikutip oleh Isjoni menyebutkan

Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran dimana siswa

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif

yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen.

28 Rusman, Model-model Pembelajaran..., him. 136.
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Istilan Cooperative Learning dalam pengertian bahasa Indonesia
dikenal dengan nama pembelajaran kooperatif.?®
Tujuan utama dalam penerapan model belajar mengajar
Cooperative Learning adalah agar peserta didik dapat belajar secara
berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai
pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk
mengemukakan gagasan dengan menyampaikan pendapat mereka
secara berkelompok.*®
e. Number Head Together
Pembelajaran number head together dikembangkan oleh
Spencer Kagan dan merupakan salah satu kategori dari model
pembelajaran kooperatif. Walaupun identik dengan pendekatan
pembelajaran tetapi hal yang diterapkan oleh number head together
adalah penekanan pemakaian sistem yang ditujukan untuk
mengembangkan pola interaksi siswa, number head together
mengharuskan siswa untuk berkolaborasi dalam grup untuk
memperoleh pemahaman terhadap suatu materi dengan tujuan agar
grup bisa berkembang bersama.3! Model pembelajaran number head
together merupakan rangkaian penyampaian materi dengan

menggunakan kelompok sebagai wadah dalam menyatukan

29 Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas Belajar Kelompok (Bandung: Alfabeta, 2013),
him.15-17.

% Isjoni, Cooperative Learning Efektifitas..., him. 21.

$LAndi Kaharuddin, Pembelajaran Inovatif dan Variatif (N.P: Pustaka Almaida, 2020),
him. 58.
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persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau

diajukan guru, yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh siswa

sesuai dengan nomor permintaan guru dari masing-masing kelompok.

Dengan demikian, dalam kelompok siswa diberi nomor masing-masing

sesuai dengan urutannya.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Adapun langkah-langkah dari number head together yaitu:
Peserta didik dibagi dalam kelompok setiap peserta didik dalam
setiap kelompok mendapat nomor.

Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok
mengerjakannya.

Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan
tiap anggota kelompok dapat mengerjakannya/mengetahui
jawabannya.

Guru memanggil salah satu nomor peserta didik dan peserta didik
yang nomornya dipanggil melaporkan hasil kerjasama diskusi
kelompoknya.

Tanggapan dari teman lain kemudian guru menunjuk nomor yang
lain dan seterusnya dan

Kesimpulan.®

32 |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif..., him. 14.
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Kelebihan dan kekurangan dari model number head together adalah:

Tabel 11.1 Kelebihan dan Kekurangan Model Number Head

Together

Kelebihan Model Number

Head Together

Kekurangan Model Number

Head Together

1) Dapat meningkatkan
kerjasama antar siswa,
sebab dalam
pembelajarannya siswa di
tempatkan dalam suatu
kelompok untuk berdiskusi.

2) Dapat meningkatkan
tanggungjawab siswa secara
bersama, sebab masing-
masing kelompok diberi
tugas yang berbeda untuk
dibahas.

3) Melatih siswa untuk
menyatukan pikiran, karena
number head together
mengajak siswa untuk
menyatukan persepsi dalam

kelompok.

1) Siswa merasa bingung
karena mengapa dalam
kelompok masih ada lagi
nomor.

2) Sulit menyatukan pikiran
siswa dalam satu kelompok,
karena masing-masing
siswa menahankan
emosinya.

3) Diskusi sering kali
menghabiskan waktu yang
cukup lama, jadi bisa-bisa
waktu tidak cukup dalam
melaksanakan proses belajar
mengajar.

4) Sering terjadi
perdebatanyang kurang
bermanfaat, karena yang

diperdebatkan itu
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4) Melatih siswa untuk
menghargai pendapat orang
lain, sebab dari hasil diskusi
dimintai tanggapan dari

peserta lain.

adakalanya bukan
mempersoalkan materi yang
urgin atau substansif, tetapi
pada materi yang kurang
penting.

5) Siswa yang pendiam akan
merasa sulit untuk
berdiskusi di dalam
kelompok dan susah
dimintai

pertanggungjawaban.®

2. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau

“pengantar”. Association for

Education and Communication

Technology (AECT) mendefenisikan media yaitu segala bentuk yang

dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan

Education Association (NEA) mendefenisikan sebagai benda yang

dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta

33 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif..., him. 14,
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instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar
mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional .3
Menurut manurung panggabean yang dikutip oleh Syafrilianto
mereka menyarankan agar penggunaan media pembelajaran dapat
memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa.®
b. Manfaat Media Pembelajaran

Manfaat media pembelajaran menurut Asyhari dan Silvia sebagai
berikut:

1) Menjelaskan materi pembelajaran atau obyek yang abstrak (tidak
nyata) menjadi konkret (nyata).

2) Memberikan pengalaman nyata dan langsung karena siswa dapat
berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan tempat
belajarnya.

3) Mempelajari materi pelajaran secara berulang-ulang.

4) Memungkinkan adanya persamaan pendapat dan persepsi yang

benar terhadap suatu materi pembelajaran atau objek.*

34 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: ciputat pers, 2002),him.
11.

3 Syafrilianto, M Aries Taufiq, Rahmi Eka Putri, and Ahmad Rasyid, ‘Media KIT Inkuiri
Terbimbing dan IPA Sederhana : Implikasinya Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa’, 7.1
(2024), 29-38 https://doi.org/10.24014/jnsi.v7il.25419.

3% Maulana Arafat Lubis dkk, Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Android Bagi
SD/MI di Era Revolusi Industri 4.0 (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2019), him. 62.
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c. Pengertian Media Gambar
Foto merupakan media reproduksi bentuk asli dalam dua
dimensi. Foto ini merupakan alat visual yang efektif karena dapat
divisualisasikan sesuatu yangakan dijelaskan dengan lebih konkrit dan
realistis. Informasi yang disampaikan dapat dimengerti dengan mudah
karena hasil yang diragakan lebih mendekati kenyataan melalui foto
yang diperlihatkan kepada anak-anak, dan hasil yang diterima oleh
anak-anak akan sama.
d. Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar/Foto
Media foto/gambar mempunyai beberapa kelebihan dan
kekurangan antara lain:

Tabel 11.2 Kelebihan dan Kekurangan Media Gambar

Kelebihan Media Gambar Kekurangan Media Gambar
1) Lebih konkrit dan lebih 1) Kelebihan dan penjelasan
realistis dalam guru dapat menyebabkan
memunculkan pokok timbulnya penafsiran yang
masalah, jika dibanding berbeda sesuai dengan
dengan bahasa verbal. pengetahuan masing-masing
2) Dapat mengatasi ruang anak terhadap hal yang
dan waktu. dijelaskan.
3) Dapat mengatasi 2) Penghayatan tentang materi
keterbatasan mata. kurang sempurna, karena
media gambar hanya




e.

4) Memperjelas masalah
dalam bidang apa saja,
dan dapat digunakan
untuk semua orang tanpa

memandang umur.

menampilkan persepsi
indera mata yang tidak
cukup kuat untuk
menggerakkan seluruh
kepribadian manusia,
sehingga materi yang
dibahas kurang sempurna.
3) Tidak meratanya
pengguanaan foto tersebut
bagi anak-anak dan kurang
efektif dalam penglihatan.

Biasanya anak yang paling

depan yang lebih sempurna

mengamati foto tersebut,
sedangkan anak yang

belakang semakin kabur.*’

Jenis-jenis Media Gambar/Foto

individu maupun masyarakat.

Ada beberapa jenis media gambar/foto, antar lain:

22

1) Foto dokumentasi, yaitu gambar yang mempunyai nilai sejarah bagi

37 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta: Ciputat pers, 2002),

him. 47-51.
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2) Foto aktual, yaitu gambar yang menjelaskan sesuatu kejadian yang
meliputi berbagai aspek kehidupan, misalnya, gempa, topan, dan
sebagainya.

3) Foto pemandangan, yaitu gambar yang melukiskan pemandangan
sesuatu daerah/lokasi.

4) Foto iklan/reklame, vyaitu gambar yang digunakan untuk
mempengaruhi orang atau masyarakat konsumen.

5) Foto simbolis, yaitu gambar yang menggunakan bentuk simbol atau
tanda yang dapat mengungkapkan message (pesan) tertentu dan
dapat mengungkapkan kehidupan manusia yang mendalam serta
gagasan-gagasan atau ide-ide anak didik.

3. Hasil Belajar

Menurut Hamalik yang dikutip oleh Syafrilianto, dkk. Belajar
adalah suatu kemajuan yang diwujudkan dalam perubahan tingkah laku,
dan keadaannya tidak sama seperti sebelum individu berada dalam keadaan
belajar dan setelah menyelesaikan kegiatan-kegiatan serupa. Perubahan
terjadi karena keterlibatan atau persiapan, salah satu variabel yang
menyebabkan perubahan peserta didik tidak seluruhnya ditetapkan oleh
pendidik. Pendidik merupakan individu yang bertugas untuk menghasilkan
Sumber Daya Manusia berkualitas yang mampu bersaing dalam masa yang

serba cepat, maju selalu menggunakan model, teknik, dan strategi
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pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami materi yang
diperkenalkan.®

Perkembangan kognitif juga menunjukkan perubahan individu
dalam cara memperoleh, memproses, menyimpan, dan menggunakan
informasi dalam pikiran mereka seiring berjalannya waktu. Istilah
“kognitif” berkaitan dengan proses berpikir, pemahaman, memori,
perhatian, bahasa, pemecahan masalah, dan kemampuan mental lainnya
yang berkontribusi pada pemahaman dan pengalaman manusia. Proses
perkembangan kognitif dimulai sejak lahir dan berlanjut hingga masa
dewasa. Selain itu, beberapa tokoh lainnya juga mendefenisikan
perkembangan kognitif terutama pada anak usia dini. Salah satu tokohnya
yaitu Jean Piaget berpendapat bahwa perkembangan kognitif anak usia dini
melibatkan pembentukan skema kognitif (struktur mental) melalui proses
asimilasi (menghubungkan pengalaman baru dengan skema yang ada) dan
akomodasi (mengubah skema yang ada untuk mengakomodasi pengalaman
baru. la menekankan bahwa anak pada usia dini memiliki cara berpikir
yang berbeda dengan cara berpikir orang dewasa, yaitu berpikir praseptual
dan pralogis, dimana mereka cenderung fokus pada aspek visual konkret
dan sulit memahami perspektif orang lain. Melalui pendekatan Piaget, kita
memahami bahwa anak usia dini memiliki cara berpikir yang unik dan

berkembang seiring waktu. Mereka mengalami dunia melalui panca

$8Gyafrilianto, Miftah Khairani Tanjung, and Siti Zubaidah Siregar, ‘Peningkatan Hasil
Belajar Siswa Melalui Model Contextual Teaching And Learning Madrasah Ibtidaiyah Model
Panyabungan’, Gravity Journal, 1.1 (2022), 1-10 <https://doi.org/10.24952/gravity.v1i1.5363>.
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inderanya dan membangun pemahaman tentang objek dan konsep dan
akomodasi merupakan proses sentral dalam perkembangan kognitif anak
usia dini, dimana mereka menggabungkan pengalaman baru ke dalam
skema kognitif yang ada dan juga mengubah skema tersebut untuk
mengakomodasi pengalaman baru.*®
Benjamin S.Bloom mendefenisikan bahwa hasil belajar kognitif
terdiri dari mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta. Pembelajaran dengan hasil belajar
kemampuan kognitif dapat melibatkan fakta, konsep, prinsip, prosedur,
dan metakognitif sebagai bahan ajar. Akan tetapi, materi pengetahuan
tersebut lebih berperan sebagai “kendaraan” bagi siswa untuk menguasai
kemampuan kognitif. “° Secara singkat level kognitif tersebut
dideskripsikan sebagai berikut.
a. Mengingat
Mengingat adalah kemampuan menarik kembali informasi
yang tersimpan dalam memori jangka panjang. Ranah ini meliputi
aktivitas kognitif: mengenali, dan menyebutkan.
b. Memahami
Memahami merupakan kemampuan mengkonstruk makna atau
pengertian  berdasarkan  pengetahuan yang dimiliki, atau

mengintegrasikan pengetahuan yang baru ke dalam skema yang telah

% Natalia Sulistyo, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Get Press Imdonesia,
2023).,him. 5-6.
40 pudyo Susanto, Belajar Tuntas..., him. 59-60.
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ada dalam pikiran siswa. Ranah ini meliputi aktivitas kognitif:
menginterpretasi atau menafsirkan, mengklasifikasikan, meringkas,
menginferensi, membandingkan, dan menjelaskan.
Menerapkan

Menerapkan atau mengklasifikasikan merupakan kemampuan
menggunakan suatu prosedur guna menyelesaikan masalah atau
mengerjakan tugas. Ranah ini meliputi aktivitas kognitif: melakukan
dan menerapkan.
Menganalisis

Menganalisis merupakan kemampuan menguraikan suatu
permasalahan atau obyek ke unsur-unsurnya dan menentukan
bagaimana saling keterkaitan antara unsur-unsur tersebut. Ranah ini
meliputi aktivitas kognitif: membedakan, mengorganisasi atau
mengkelompokkan dan memberi simbol.
Mengevaluasi

Mengevaluasi  adalah ~ kemampuan  membuat  suatu
pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar yang ada. Ranah ini
meliputi aktivitas kognitif: memeriksa, dan mengkritik.
Mencipta

Mencipta merupakan kemampuan menggabungkan beberapa
unsur menjadi suatu bentuk kesatuan atau melibatkan elemen yang
ditempatkan bersama-sama untuk membentuk suatu koherasi atau

fungsi menyeluruh. Proses-proses yang terlibat dalam mencipta secara
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umum terkoordinasi dengan pengalaman belajar siswa sebelumnya.
Meskipun mencipta memerlukan kreativitas berpikir siswa, hal ini
bukanlah ekspresi kreatif yang memiliki kebebasan penuh.Kategori
orisinalitas dan keunikan harus lebih ditekankan. Mencipta terkait
dengan tiga aktivitas kognitif yaitu: melahirkan atau menghasilkan,
merencanakan, dan menghasilkan atau memproduksi.*

Selanjutnya, ranah kognitif Taksonomi Bloom di atas dapat
dikembangkan melalui kata kerja operasional (KKO) yang dapat
diterapkan guru dan murid dalam pembelajaran. KKO yang dimaksud

dapat dilihat pada tabel di bawah.

41 Ade Haerullah, Kemampuan Dasar Mengajar (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia,
2022), him. 121-122.
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C-1 C-2 C-3 C-4 C-5 C-6
Pengetahuan Pemahaman Aplikasi Analisis Evaluasi Kreasi
Mengutip Memperkirakan Memerlukan Menganalisis Mempertimbangkan | Mengabstraksi
Menyebutkan Menjelaskan Menyesuaikan Mengaudit/memeriksa | Menilai Menganimasi
Menjelaskan Mengkategorikan | Mengalokasikan Membuat blueprint Membandingkan Mengatur

Menggambar Mencirikan Mengurutkan Membuat garis besar | Menyimpulkan Mengumpulkan
Membillang Memerinci Menerapkan Memecahkan Mengontraskan Mendanai
Mengidentifikasi | Mengasosiasikan | Menentukan Mengkarakteristikkan | Mengarahkan Mengategorikan
Mendaftar Membandingkan Menugaskan Membuat dasar Mengkritik Mengkode
pengelompokkan
Menunjukkan Menghitung Memperoleh Merasionalkan Menimbang Mengombinasikan
Memberi label Mengontraskan Mencegah Menegaskan Mempertahankan Menyusun
Memberi indeks Mengubah Mencanangkan Membuat dasar Memutuskan Mengarang

pengontrasan

42 Maulana Arafat, Syafrilianto, Microteachung MI1/SD..., him. 32-33.
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Memasangkan Mempertahankan | Mengkalkulasi Mengorelasikan Memisahkan Membangun
Menamai Menguraikan Menangkap Mendeteksi Memprediksi Menanggulangi
Menandai Menjalin Memodifikasi Mendiagnosis Menilai Menghubungkan
Membaca Membedakan Mengklasifikasikan | Mendiagramkan Memperjelas Menciptakan
Menyadari Mendiskusikan Melengkapi Mendiversifikasi Me-ranking Mengkreasikan
Menghafal Menggali Menghitung Menyeleksi Menugaskan Mengkoreksi
Meniru Mencontohkan Membangun Memerinci ke bagian- | Menafsirkan Memotret
bagian
Mencatat Menerangkan Membiasakan Menominasikan Memberi Merancang
pertimbangan
Mengulang Mengemukakan Mendemonstrasikan | Mendokumentasikan | Membenarkan Mengembangkan
Memproduksi Mempolakan Menurunkan Menjamin Mengukur Merencanakan
Meninjau Memperluas Menentukan Menguji Memproyeksi Mendikte




30

Secara umum, hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu
faktor-faktor yang ada dalam diri siswa dan faktor eksternal, yaitu faktor-
faktor yang berada di luar diri siswa. Yang tergolong faktor internal
ialah:

1) Faktor fisiologis atau jasmani individu baik bersifat bawaan maupun
yang diperoleh dengan melihat, mendengar, struktur tubuh, cacat
tubuh, dan sebagainya.

2) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun keturunan, yang
meliputi:

a) Faktor intelektual terdiri atas:

(1) Faktor potensial, yaitu inteligensi dan bakat.
(2) Faktor aktual yaitu kecakapan nyata dan prestasi.

b) Faktor non-intelektual yaitu komponen-komponen kepribadian
tertentu seperti sikap, minat, kebiasaan motivasi, kebutuhan,
konsep diri, penyesuaian diri, emosional, dan sebagainya.*

3) Faktor kematangan baik fisik maupun psikis.

Faktor pembelajaran luar merupakan perpaduan tiga kata yang
menyusun suatu pemahaman tertentu. Unsur hanya dapat diartikan
sebagai hal-hal yang menyebabkan/mempengaruhi terjadinya sesuatu.
Luar berarti di luar (individu), dan pembelajaran adalah proses

kerjasama antara siswa, guru dan keadaan mereka saat itu dalam

43 Ade Suhendra, ‘Analisis Faktor Eksternal Pembelajaran’, Jurnal Darul Ilmi, 06.02
(2018), 1-13.
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rangka melaksanakan pelatihan. Selanjutnya, variabel pembelajaran
luar dapat dianggap sebagai hal-hal di luar (dalam pengaturan ini di
luar orang tersebut) yang mempengaruhi pengalaman dan hasil
pendidikan.Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan Slameto dalam
pembelajaran dan variabel yang mempengaruhinya, bahwa unsur luar
adalah fakta yang berada di luar diri orang yang belajar.**
Yang tergolong faktor eksternal ialah:
a) Faktor sosial yang terdiri atas:
(1) Faktor lingkungan keluarga.
(2) Faktor lingkungan sekolah.
(3) Faktor lingkungan masyarakat.
(4) Faktor kelompok.
b) Faktor budaya seperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan dan
teknologi, kesenian dan sebagainya.
c) Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar,
iklim, dan sebagainya.
d) Faktor spiritual atau lingkungan keagamaan.*
4. Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
a. Pengertian IImu Pengetahuan Alam
Defenisi IPA itu sendiri merupakan ilmu yang sistematis dan

dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan

4 Ade Suhendra, ‘Analisis Faktor Eksternal Pembelajaran’, him. 1-13.
% Toto Ruhimat, Kurikulum & Pembelajaran (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2013), him.
140-141.
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didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi. Jadi, dapatlah
disetujui bahwa IPA adalah suatu pengetahuan teoritis yang diperoleh
atau disusun dengan cara yang khusus, yaitu melakukan observasi,
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori dan demikian
seterusnya.*®
b. Hakikat Pembelajaran limu Pengetahuan Alam
Merujuk pada hakikat IPA sebagaimana dijelaskan di atas,
Menurut Prihantro Laksmi yang dikutip oleh Trianto menyebutkan
nilai-nilai IPA yang dapat ditanamkan dalam pembelajaran IPA antara
lain sebagai berikut.
1) Kecakapan bekerja dan berpikir secara teratur dan sistematis
menurut langkah-langkah metode ilmiah.
2) Keterampilan dan kecakapan dalam mengadakan pengamatan,
mempergunakan alat-alat eksperimen untuk memecahkan masalah.
3) Memiliki sikap ilmiah yang diperlukan dalam memecahkan masalah
baik dalam kaitannya dengan pelajaran sains maupun dalam
kehidupan.
c. Tujuan Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
Sebagai alat pendidikan yang berguna untuk mencapai tujuan
pendidikan, maka pendidikan IPA di sekolah mempunyai Tujuan-

tujuan tertentu, yaitu:

46 Abdullah Aly dan Eny Rahma, llmu Alamiah Dasar..., him. 20-21.
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1) Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan
bagaimana bersikap;

2) Menanamkan sikap hidup ilmiah;

3) Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan;

4) Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta
menghargai para ilmuwan penemunya;

5) Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan
permasalahan.*’

Pembelajaran IPA juga menekankan pada pengalaman langsung
untuk mengembangkan kemampuan siswa sehingga memiliki kompetensi
dalam memahami alam sekitar melalui proses mencari tahu dan melakukan,
sehingga dapat membantu mereka untuk memperoleh keterampilan dan
pemahaman yang lebih mendalam terhadap IPA.*

Materi Gaya

Gaya adalah suatu tarikan atau dorongan yang menyebabkan benda
bergerak atau berpindah tempat. Gaya dapat mempengaruhi gerak dari
sebuah benda. Hal ini dapat dibuktikan dengan peristiwa sehari-hari sebagai
berikut.
¢ Kecelakaan antara bus dan mobil yang menyebabkan mobil terseret jauh
e Kuda menarik andong

e Penjual makanan mendorong gerobaknya

47 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu..., him. 141-142.
8 Syafrilianto, ‘Hubungan Antara Levels of Inquiri (Loi) dan Keterampilan Proses Sains dalam

Pembelajaran

Ipa’, Forum Paedagogik, 111 (2020), 31-42

<https://doi.org/10.24952/paedagogik.v12i1.2599>.
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Sifat-sifat gaya:
1) Gaya dapat mengubah benda bergerak atau berpindah tempat
2) Gaya dapat mengubah bentuk suatu benda
3) Gaya dapat mengubah arah gerak suatu benda
Secara garis besar gaya dapat dibedakan menjadi 6 jenis, antara
lain:
a) Gaya pegas
Gaya yang dihasilkan oleh kerja benda elastis, gaya pegas dapat
menyebabkan benda mudah berubah bentuk dan mudah kembali ke
bentuk semula. Contoh: gaya yang terjadi saat anak panah ditarik dari

busurnya.

Gambar I1.1Pemanah
b) Gaya magnet
Gaya magnet dapat mengakibatkan tolakan atau tarikan yang
disebabkan oleh magnet tersebut, benda yang dapat ditarik oleh magnet
disebut magnetis contohnya pada besi, baja.Benda yang tidak dapat

ditarik oleh magnet disebut nonmagnetis contohnya plastik, kayu.
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c) Gaya otot
Gaya otot merupakan gaya yang dihasilkan oleh otot tubuh, baik
itu tubuh manusia maupun hewan. Contoh: tarik tambang, hewan

menarik benda.

Gambar 11.2Bermain Tarik tambang
d) Gaya gesek
Gaya yang terjadi akibat 2 permukaan benda bersentuhan. Untuk
memperkecil gaya gesek dapat dilakukan dengan cara menghaluskan
permukaan benda atau diberi pelumas. Untuk memperbesar gaya gesek
dapat dilakukan dengan cara memperkasar permukaan benda. Contoh:
sepatu pemain sepakbola didesain kasar, dibentuk paku-pakuan untuk

menyamankan pemain sepakbola ketika berlari di lapangan, bersepeda.

Gambar 11.3 Sol Sepatu Bola
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e) Gaya listrik

Gaya listrik merupakan gaya yang timbul akibat dari muatan
listrik. Gaya listrik dibedakan menjadi 2 macam yaitu gaya listrik statis

dan gaya listrik dinamis.

(1) Gaya listrik statis

Gaya listrik statis merupakan gaya listrik yang timbul dari
benda bermuatan listrik yang tidak mengalirkan arus ke listrik.
Contoh: penggaris mika yang digosok-gosokan pada rambut yang
kering dan kemudian didekatkan pada serpihan kertas, ternyata

serpih-serpih kertas tertarik oleh penggaris mika.

Gambar 11.4 Penggaris Menarik serpihan Kertas
(2) Gaya listrik dinamis
Gaya listrik dinamis merupakan gaya listrik yang timbul

dari benda bermuatan listrik yang mengalirkan arus listrik.

Gambar 11.5 Kulkas
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f) Gaya gravitasi
Gaya gravitasi merupakan gaya yang berasal dari gaya tarik bumi
yang menyebabkan benda jatuh akan ke bawah, benda yang bergerak
jatuh karena gaya gravitasi disebut gerak jatuh bebas. Contoh: buah yang

jatuh dari pohonnya pasti akan jatuh ke bawah.*°

- v > 9 -

Gambar 11.6 Buah Jatuh dari Pohon

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan peneliti tentang upaya guru dalam
meningkatkan hasil belajar siswa metode number head together materi gaya di kelas
IV SD Negeri 200113 Padangsidimpuan, peneliti menggunakan acuan penelitian

terlebih dahulu yaitu:
1. Penelitian oleh Nurfitriani dengan judul Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) Pada Siswa
Kelas SD Negeri 114 Uraso Kabupaten Luwu Utara. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan model pembelajaran Number Head Together
(NHT) dapat lebih mengembangkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 114

Uraso Rezim Luwu Utara.>°

49 Yualind Setyaningtyas, Cerdas Sains (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2009), him. 195-195.
5 Nurfitriani, ‘Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
NHT pada Siswa Kelas SD Negeri 114 Uraso Kabupaten Luwu Utara’, Skripsi, 2014, him. 1.
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2. Penelitian oleh Hery Hardiyanto dengan judul Upaya Guru Dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Tipe Number Head Together
(NHT) Pada Mata Pelajaran PAI Materi Sifat-sifat Terpuji di Kelas 11l SDN 1
Palimanan Barat Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modelNumber Head Together (NHT) tergolong baik.>*

3. Penelitian oleh Suparmi dengan judul Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) untuk Meningkatkan Aktivitas
dan Hasil Belajar Biologi Kelas VII-1 SMPN 25 Pekan Baru. Hasil penelitian
menunjukan bahwa model pembelajaran Number Head Together dapat
memperluas partisipasi siswa dalam pengalaman pendidikan percakapan ruang
belajar, sehingga membuat siswa cenderung aktif pada saat proses
pembelajaran.®

4. Penelitian oleh Intania Permatasari dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran
NHT (Number Head Together) Terhadap Hasil Belajar IPA di SD. Hasil
penelitian ini adalah hasil belajar IPA yang menggunakan model pembelajaran
tipe Number Head Together bermanfaat lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang tidak menggunakan model pembelajaran tipe Number Head Together yang

bermanfaat.>®

S1Hery Hardiyanto, ‘Upaya Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran Number Head Together (NHT) pada Mata Pelajaran PAI Materi Sifat-Sifat Terpujidl
Kelas 111 SDN 1 Paliman Barat Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon’, Skripsi, 2020, 1-23.

52Suparmi, ‘Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (Nht)
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi Kelas Vii-1 Smpn 25 Pekanbaru’, Primary:
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 4.2 (2015), 98 <https://doi.org/10.33578/jpfkip.v4i2.2943>.

S3Intania Permatasari, ‘Pengaruh Model NHT Terhadap Hasil Belajar IPA Di SD’, Vol.08 Nom
(2023), 2587-93.
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C. Hipotesis Tindakan
Adapun hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penggunaan model
pembelajaran number head together berbantu media gambar dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 200113

Padangsidimpuan.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 200113 Tano Bato
Padangsidimpuan. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan
September 2023 sampai dengan januari.

Alasan peneliti menetapkan penelitian dilaksanakan di kelas IV SD Negeri
200113 Padangsidimpuan, setelah peneliti melakukan tahapan mulai dari observasi
dan wawancara peneliti memperoleh hasil belajar di sekolah tersebut masih
menggunakan metode konvensional dan tidak bervariasi. Hal ini yang membuat
siswa cenderung bosan pada saat belajar berlangsung, dalam mengikuti proses

pembelajaran tersebutlah yang menjadi salah satu faktor peneliti melaksanakan

penelitian di kelas 1V SD Negeri 200113 Padangsidimpuan.

Tabel I11. 1 Waktu Penelitian

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan

1 | Pengesahan Judul September 2023

2 | Penulisan Proposal September 2023

3 | Studi Pendahuluan September 2023

4 | Bimbingan Proposal September-November 2023
5 | Seminar Proposal November 2023

6 | Penelitian Januari 2024

7 | Penyusunan Skripsi Februari 2024

8 | Bimbingan Skripsi Maret 2024

9 | Seminar Hasil Mei 2024

40
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B. Jenis dan Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu metode penelitian yang bertujuan
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang muncul dalam proses
pembelajaran di kelas atau di sekolah.>*

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dan kualitatif berdasarkan jenis dan analisis yang dilakukan yaitu melalui
butir soal tes kognif dan lembar observasi.

C. Latar dan Subyek Penelitian

Latar penelitian yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran materi gaya
untuk meningkatkan kognitif siswa di kelas IV SD Negeri 200113
Padangsidimpuan.

Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri
200113 Padangsidimpuan yang berjumlah 24 orang yang terdiri dari 14 perempuan
dan 10 laki-laki. Subjek penelitian ini didasarkan pada hasil observasi dan
wawancara terhadap wali kelas IV SD Negeri 200113 Padangsidimpuan, dimana
siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda, yaitu mempunyai
kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan juga kemampuan rendah, serta hasil
dari pengetahuan belajar siswa relatif rendah.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Adapun instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:

54 Fery Muhammad Firdaus, Dkk. Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI (Yogyakarta: Samudera
Biru, 2022), him. 17-18.
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1. Lembar Observasi
Dalam pengumpulan data observasi penelitian ini, bertujuan untuk
mengetahui kondisi dan aktivitas pemahaman siswa dalam proses pembelajaran
tentang materi gaya dan gerak menggunakan model pembelajaran Number Head
Together berbantu media gambar. Observasi dilakukan sesuai dengan lembar
observasi yang sudah disiapkan.
2. Butir Soal Tes Kognitif
Dalam penelitian ini, pengumpulan data hasil belajar siswa berupa butir
soal tes kognitif berbentuk pilihan berganda yang terdiri dari 20 butir soal yang
sudah dipilih atau diacak setiap pertemuan, kemudian dikerjakan siswa pada
setiap akhir pembelajaran dengan memberikan jawaban tertulis.
E. Langkah-langkah Prosedur Penelitian
Adapun tahapan Penelitian Tindakan Kelas menurut Model Kurt Lewin
sebagai berikut.

Planning

Reflecting Acting
Observing

Gambar 111.1 Desain PTK Kurt Lewin
Model kurt lewin merupakan model penelitian tindakan yang menjadi

acuan awal bagi model-model lainnya dalam mengatasi permasalahan di kelas.
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Konsep penelitian tindakan kelas model kurt lewin terdiri dari empat tahap, yaitu

perencanaan (planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi

(reflecting) merupakan dari keempat tahapan.®® Penelitian Tindakan Kelas ditandai

dengan adanya tindakan. Tindakan tersebut dilakukan tidak hanya sekali. Akan

tetapi, berulang-ulang sampai dengan tujuan Penellitian Tindakan Kelas tercapai.
Setiap tindakan terdiri dari rangkaian empat kegiatan sebagai berikut.

1. Perencanaan merupakan kegiatan merancang secara rinci tentang apa dan
bagaimana tindakan yang akan dilakukan. Penelitian Tindakan Kelas untuk
mengembangkan profesi guru, kegiatan ini berupa menyiapkan bahan ajar,
menyiapkan rencana mengajar, merencanakan bahan untuk pembelajaran, serta
menyiapkan hal lain yang diperlukan dalam proses pembelajaran.

2. Tindakan adalah kegiatan inti dalam Penelitian Tindakan Kelas. Bagi guru,
tindakan ini berupa penerapan model/cara mengajar yang baru. Pada untuk
Penelitian Tindakan Kelas pengembangan profesi guru, tindakan dilakukan
sekurang-kurang dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri 2 pertemuan.

3. Pengamatan merupakan tindakan pengumpulan informasi yang akan dipakai
untuk mengetahui apakah tindakan yang dilakukan telah berjalan sesuai dengan
rencana yang diharapkan. Pengamatan dapat berupa pengumpulan data melalui
observasi, tes, kuisioner, dan lain.

4. Evaluasi dan Refleksi selanjutnya berdasarkan pada hasil evaluasi dilakukan
refleksi, untuk mengetahui apa yang kurang pada pelaksanaan tindakan yang

telah dilakukan.®®

55 Fery Muhammad Firdaus dkk, Penelitian Tindakan Kelas di SD/MI..., him. 17-18.
%6 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2017), him. 9.
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Secara rinci prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan peneliti dapat

dijabarkan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Perencanaan merupakan tahapan berupa menyusun rangkaian tindakan

yang meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Melakukan observasi pada siswa kelas IV SD Negeri 200113
Padangsidimpuan untuk mengetahui bagaimana kondisi dan karakteristik
siswa.

Melakukan wawancara kepada guru kelas IV SD Negeri 200113
Padangsidimpuan untuk mengetahui kondisi awal dan permasalahan yang
dialami ketika di kelas.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi yang
digunakan.

Membuat tahap pembelajaran sesuai dengan materi yang diajarkan.
Mempersiapkan bahan materi yang menyangkut tentang gaya.

Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana perkembangan siswa
dalam kelas.

Menyusun tes untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum tindakan

penelitian dilakukan.

b. Tahap tindakan

Pelaksanaan tindakan merupakan penerapanisi rancangan penelitian

yaitu pelaksanaan proses pembelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 200113

Padangsidimpuan, dengan menerapkan model number head together yang akan
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dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah disusun. Kegiatan yang dilakukan

adalah:

1) Kegiatan Pendahuluan

2)

a)
b)

c)

d)
e)
f)

Guru membuka pelajaran dengan salam.

Guru menanya bagaimana kabar siswa.

Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa kerapian pakaian,
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
Guru mengajak siswa untuk berdo’a.

Guru mengabsen siswa.

Guru menginformasikan tema yaitu tentang gaya.

Kegiatan Inti

a)

b)

c)

d)

9)
h)

)

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.

Guru memberi nomor kepada setiap siswa.

Guru memperlihatkan media gambar mengenai gaya pada suatu benda
kepada tiap kelompok.

Guru menjelaskan materi kepada siswa.

Guru memberi tugas mengenai materi yang telah disampaikan.

Siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan.

Mendiskusikan jawaban yang benar.

Setiap anggota kelompok harus mengetahui jawaban yang sudah
didiskusikan.

Guru memanggil salah satu nomor siswa.

Siswa yang dipanggil nomornya menyampaikan hasil diskusi

kelompoknya.
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k) Tanggapan dari teman lain mengenai jawaban.
I) Guru kemudian memanggil nomor lain dan begitu seterusnya.
3) Kegiatan Penutup
a) Guru memberi penguatan, dengan menyimpulkan kembali apa yang baru
siap diajarkan.
b) Guru membagikan soal berupa soal pilihan ganda.
c¢) Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran.
d) Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a penutup pembelajaran.
e) Guru mengucapkan salam penutup.
c. Pengamatan (Observasi)
Kegiatan observasi ini dilakukan secara bersamaan dengan pemberian
tindakan ke kelas tersebut oleh peneliti.
1) Peneliti mengamati setiap tindakan siswa yang terjadi selama pembelajaran
berlangsung berupa observasi siswa.
2) Melakukan koreksi lembar kerja siswa yang telah diselesaikan
menggunakan soal pilihan ganda.
d. Refleksi
Pada tahap ini hasil yang didapatkan dalam tindakan serta observasi yang
dikumpulkan. Refleksi ini dilakukan untuk menganalisis hasil tindakan agar
dapat memperbaiki tindakan selanjutnya, dengan tujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Hasil pengamatan yang terdapat

pada refleksi ini akan menentukan apakah diperlukan tindakan pada siklus
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selanjutnya. Apabila hasil belajar siswa masih rendah maka akan diperlukan
perbaikan pada pertemuan berikutnya.
F. Teknik Analisis Penelitian
Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data dilakukan dengan
carapemberian tes. Data hasil belajar akan diperoleh dari tes dan observasi yang
dilakukan pada setiap akhir pertemuan.
1. Analisis Data Lembar Observasi
Dalam penelitian ini aspek yang diamati dalam observasi yang dilakukan
peneliti yaitu aktivitas guru dan aktivitas siswa, mengumpulkan data dengan
cara mengadakan pengamatan pada proses pembelajaran secara langsung
tentang masalah yang akan diteliti, kemudian dibuat catatan sesuai hasil
tersebut.
Instrumen observasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu instrumen
chek list (v), dimana dalam lembar observasi terdapat aspek-aspek yang akan di
observasi dan membutuhkan jawaban sebagai berikut:

Tabel 111.2 Pengolahan Hasil Lembar Observasi

Penilaian Observasi Keterangan Skor
Ya Dilakukan 1
Tidak Tidak dilakukan 0

Adapun perhitungan data hasil observasi guru dan siswa yang dilakukan

sebagai berikut:

... Skor Peroleh
Nilai = 22227188 + 100%

Skor maksimal
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Keterlaksanaan aktivitas dapat dipersentasikan menggunakan
interpretasi skor sebagai berikut.

Tabel 111.3 Kriteria Perolehan Nilai Observasi Setiap Siswa.®’

Rentang Skor Kategori
80-100 Sangat Baik
60-79 Baik
40-59 Cukup Baik
20-39 Kurang Baik
<20 Sangat Kurang

Dari hasil persentase tersebut, maka dapat diketahui kemampuan siswa
pada tahap pelaksanaan pembelajaran dengan melihat aspek penilaian.
2. Analisis Data Tes Hasil Belajar Kognitif
Analisis data tes hasil belajar kognitif terkait dengan ketuntasan belajar
siswa digunakan rumus sebagai berikut:
a. Ketuntasan Individu
Ketuntasan individu dihitung dengan menggunakan analisis
deskriptif, yaitu:

Skor = %x 100%

Keterangan:
B = Banyaknya butir yang dijawab benar
N = Banyaknya butir soal
Untuk menghitung nilai rata-rata kelas dihitung dengan

menggunakan rumus.

57 Kusidi Karyono, Olah Pikir Menuju Guru Pembina Utama (Yogyakarta: Pustaka Referensi,
2022), him. 108.
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1) Nilai rata-rata kelas
Nilai yang diperoleh hasil siswa dilakukan penyelesaian sesuai
dengan fokus permasalahan dengan mencari rata-rata kelas dengan

rumus rata-rata sebagai berikut.*®

_3X
=N

M
Keterangan:
M = Nilai rata-rata
XX = Jumlah seluruh nilai yang diperoleh
IN =Jumlah siswa

2) Nilai Ketuntasan Klasikal

Pada penelitian ini terdapat dua bagian ketuntasan belajar yaitu
secara individu dan klasikal. Ketuntasan belajar secara individual
diperoleh dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Yang ditetapkan
siswa dinyatakan tuntas jika mendapat nilai minimal 75. Jika mendapat
nilai dibawah 75 dinyatakan belum tuntas, pada penelitian ini

disesuaikan dengan rumus Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang

berlaku, yaitu:

- Skor P leh
Nilai = 22270 « 100%

Skor maksimal

Ketuntasan belajar siswa dikatakan berhasil ketika persentase dari
keseluruhan diperoleh siswa pada tingkatan persentasi dengan keterangan

sangat baik.

%8 Hidayatullah, Penelitian Tindakan Kelas (Rangkasbitung: Setia Budhie Publisher, 2019), him.
53-55.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Analisis Data Prasiklus

Pada bab ini dideskripsikan data hasil penelitian dan pembahasan.
Data dikumpulkan dan diperolen dengan menggunakan instrumen yang
terdiri dari butir soal tes hasil belajar kognitif dan lembar observasi yang
sudah valid. Uji coba instrumen dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 200113
Padangsidimpuan, yang terdiri dari 24 siswa.
1. Kondisi Awal

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan peneliti di SD
Negeri 200113 Padangsidimpuan, melalui wawancara dan observasi
peneliti menarik kesimpulan bahwa kegiatan belajar khususnya hasil
belajar siswa yang masih rendah, serta belum maksimalnya guru dalam
menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. Data
studi pendahuluan menunjukkan bahwa data hasil belajar siswa yang
masih rendah oleh karena itu, peneliti berencana melakukan tindakan
untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa melalui upaya
guru menggunakan model number head together pada mata pelajaran IPA
di kelas 1V SD Negeri 200113 padangsidimpuan.

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti adalah mengidentifikasi
masalah yang ada di sekolah tempat penelitian dilakukan. Selanjutnya
peneliti menemui kepala sekolah SD Negeri 2000113 Padangsidimpuan
untuk menyampaikan permohonan izin dan prosedur penelitian yang akan

dilakukan di sekolah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk

50
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mengoptimalkan pengguna  model number head together dalam
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA khususnya materi gaya.

Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif dimana peneliti
bertindak sebagai pemberi tindakan (guru), dan guru kelas sebagai
observer. Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus yaitu siklus I terdiri
dari 2 kali pertemuan pembelajaran, dan siklus 11 juga 2 kali pertemuan.
Sebelum kegiatan peneliti mengadakan pra siklus terlebih dahulu untuk
mengetahui kondisi awal dan kemampuan terutama terkait dengan hasil
belajar kognitifnya. Pada kegiatan pra siklus ini siswa diberi tes awal
berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal sebelum dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran number head
together. Setelah memeriksa dan memberikan penilaian terhadap tes
awal, maka diketahui bahwa adanya kesulitan yang dialami siswa dalam
menjawab soal, diperoleh hasil nilai belajar pra siklus siswa kelas IV SD
Negeri 200113 Padangsidimpuan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 20.
Siswa yang lulus di atas KKM yang telah ditentukan hanya 4 siswa
(16,66%) dan 20 siswa lainnya belum tuntas (83,33). Dengan nilai rata-
rata belajar siswa keseluruhan 44,37 maka dapat disimpulkan bahwa
tingkat hasil belajar siswa masih rendah. Oleh karena itu perlu adanya
suatu tindakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil

belajar siswa kelas IV di SD Negeri 200113 Padangsidimpuan.
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B. Pelaksanaan Siklus I
1. Siklus I Pertemuan 1
Pelaksanaan tindakan merupakan penerapan rancangan tindakan
berdasarkan pedoman penelitian pada RPP. Guru melaksanakan tindakan
sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti
sebelumnya telah di konsultasi dengan wali kelas yang bersangkutan.
a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus | pertemuan ke-1 dilakukan pada 9

Januari 2024, adapum tahap perencanaannya yaitu:

1) Menyusun RPP dengan menggunakan model Number Head
Together berbantu media gambar dan sumber belajar yaitu buku
tematik guru dan siswa kelas IV tema 7.

2) Menyiapkan materi pelajaran tentang gaya otot dan media gambar.

3) Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar tes untuk
dikerjakan secara individu.

4) Menyiapkan lembar observasi.

b. Tindakan
Tindakan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat
sebelumnya. Pada tahap ini tindakan dilakukan dengan menggunakan
model number head together terhadap siswa.
1) Kegiatan Pendahuluan
a) Guru membuka pelajaran dengan salam.

b) Guru menanya bagaimana kabar siswa.
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¢) Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa kerapian
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

d) Guru mengajak siswa untuk berdo’a.

e) Guru mengabsen siswa.

f) Guru menginformasikan tema yaitu tentang gaya otot.

2) Kegiatan Inti

a) Guru membagi siswa ke dalam 3 kelompok.

b) Guru memberi nomor kepada setiap siswa.

c) Guru memperlihatkan media gambar mengenai gaya otot
kepada tiap kelompok.

d) Guru menjelaskan materi gaya otot kepada siswa.

e) Guru memberi tugas mengenai materi yang telah disampaikan.

f) Siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan.

g) Mendiskusikan jawaban yang benar.

h) Setiap anggota kelompok harus mengetahui jawaban yang

sudah didiskusikan.
i) Guru memanggil salah satu nomor siswa.
J) Siswa yang dipanggil nomornya menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya.
k) Tanggapan dari teman lain mengenai jawaban.

I) Guru kemudian memanggil nomor lain dan begitu seterusnya.
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3) Kegiatan Penutup
a) Guru memberi penguatan, dengan menyimpulkan kembali apa
yang baru siap diajarkan.
b) Guru membagikan soal berupa soal pilihan ganda.
¢) Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran.
d) Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a penutup
pembelajaran.
e) Guru mengucapkan salam penutup.
c. Pengamatan (Observasi)

Kegiatan observasi pada siklus I pertemuan ke-1 meliputi 2 kegiatan
yaitu observasi siswa selama pelaksanaan pembelajaran dan observasi
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelas. Hasil observasi
aktivitas guru yang didapatkan dengan jumlah item yang diamati dari
guru berjumlah 18 aspek, jumlah item aspek yang terlaksana ada 14
(77,78%) dengan kategori baik. Selanjutnya hasil observasi aktiuvitas
siswa, jumlah item yang diamati dari siswa berjumlah 16 aspek. Jumlah
item aspek yang terlaksana dengan rata-rata keseluruhan siswa 51%
dengan kategori cukup.

Setelah data observasi diperoleh maka data tersebut di analisis.
Hasil data tersebut dianalisis dengan menggunakan deskriptif kualitatif
dan data tes dianalisis dengan menggunakan deskriptif kuantitatif. Siswa
dikatakan berhasil apabila perolehan hasil belajar kognitif siswa

mencapai nilai KKM sebesar 75.
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d. Refleksi
Setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model number
head together peneliti dapat menyimpulkan data siklus | pertemuan 1
kemampuan guru sudah maksimal namun masih ada aspek yang tidak terlaksana
seprti guru belum memeriksa kerapian siswa, guru kurang membimbing siswa
dalam kerja kelompok, dan guru tidak memberi kesempatan siswa untuk
bertanya. Selain itu, siswa juga masih ada yang belum bisa menerima keadaan
teman sekelompoknya dan tidak mau bekerjasama dengan teman kelompoknya.
Sejalan dengan penelitian di atas, terlihat bahwa kemampuan siswa dalam
memahami materi belum berkembang dan belum mencapai indikator
keberhasilan tindakan pada penelitian ini. dengan demikian perlu adanya suatu
perbaikan dalam proses pembelajaran agar pembelajaran berikutnya lebih
maksimal lagi.
2. Siklus I Pertemuan 2
a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus I pertemuan ke-2 dilakukan pada 16 Januari

2024, adapun tahap perencanaannya yaitu:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model Number Head Together berbantu media gambar
materi gaya pegas dan gaya gesek.

2) Guru menyiapkan materi tentang gaya pegas dan gaya gesek.

3) Guru menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar tes untuk
dikerjakan secara individu dan menyiapkan lembar penilaian sikap dan

observasi.
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b. Tindakan

Tindakan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat

sebelumnya. Pada tahap ini tindakan dilakukan dengan menerapkan model

number head together terhadap siswa.

1) Kegiatan Pendahuluan

2)

a)
b)

c)

d)

Guru membuka pelajaran dengan salam.

Guru menanya bagaimana kabar siswa.

Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa kerapian
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

Guru mengajak siswa untuk berdo’a.

Guru mengabsen siswa.

Guru menginformasikan tema yaitu tentang gaya pegas dan gaya

gesek.

Kegiatan Inti

a)
b)

c)

d)

9)

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.

Guru memberi nomor kepada setiap siswa.

Guru memperlihatkan media gambar mengenai gaya pegas dan gaya
gesek kepada tiap kelompok.

Guru menjelaskan materi kepada siswa.

Guru memberi tugas mengenai materi yang telah disampaikan.
Siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan.

Mendiskusikan jawaban yang benar.
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h) Setiap anggota kelompok harus mengetahui jawaban yang sudah
didiskusikan.

i) Guru memanggil salah satu nomor siswa.

J) Siswa yang dipanggil nomornya menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya.

k) Tanggapan dari teman lain mengenai jawaban.

I) Guru kemudian memanggil nomor lain dan begitu seterusnya.

3) Kegiatan Penutup

a) Guru memberi penguatan, dengan menyimpulkan kembali apa yang
baru siap diajarkan.

b) Guru membagikan soal berupa soal pilihan ganda.

c) Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran.

d) Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a penutup
pembelajaran.

e) Guru mengucapkan salam penutup.

c. Observasi

Kegiatan observasi pada siklus I pertemuan ke-2 meliputi 2 kegiatan

yaitu observasi guru dan observasi siswa selama pelaksanaan

pembelajaran pembelajaran dan observasi proses pembelajaran yang

dilakukan oleh guru kelas. Dapat disimpulkan bahwa hasil observasi

aktivitas guru jumlah item yang diamati dari guru berjumlah 18 aspek,

jumlah item aspek yang terlaksana ada 15 (83,33%) dengan kategori

sangat baik. Selanjutnya hasil observasi aktivitas siswa, jumlah item yang
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diamati dari siswa berjumlah 16 aspek. Jumlah item aspek yang terlaksana
dengan rata-rata keseluruhan siswa 61% dengan kategori baik.

Setelah data observasi diperoleh maka data tersebut di analisis.
Hasil data tersebut dianalisis dengan menggunakan deskriptif kualitatif
dan data tes dianalisis dengan menggunakan deskriptif kuantitatif. Siswa
dikatakan berhasil apabila perolehan hasil belajar kognitif siswa
mencapai nilai KKM sebesar 75.

Refleksi

Pada siklus | pertemuan ke-2, hasil belajar siswa meningkat dari
sebelumnya. Kemampuan siswa pada siklus | pertemuan ke-2 adalah
memiliki nilai persentase 41,66% yang tergolong cukup baik, namun
perlu adanya peningkatan lagi dari hasil belajar siswa mencapai KKM.
Pada siklus | pertemuan ke-2, siswa belum mampu mengaitkan materi
dengan pengalaman nyata sehari-hari, siswa masih malu untuk bertanya
dan menjawab pertanyaan guru, siswa masih kurang memahami materi
yang disampaikan guru, serta siswa masih kesulitan dalam menyimpulkan
sendiri dan setiap kelompok masih malu untuk maju ke depan kelas
sebagai perwakilan kelompok.

Untuk hasil tindakan yang lebih baik dilakukan tindakan
selanjutnya pada siklus 11 untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Pada
kegiatan siklus Il ini diharap dapat mengatasi permasalahan yang di atas,
penelitian harus bisa menarik perhatian siswa untuk lebih memahami
proses pembelajaran dengan penerapan Number Head Together berbantu

media gambar.
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C. Pelaksanaan Siklus Il
1. Siklus Il Pertemuan 1
a. Perencanaan
Perencanaan pada siklus Il pertemuan ke-1 dilakukan pada 23

Januari 2024, adapun tahap perencanaannya yaitu:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model Number Head Together berbantu media gambar
materi gaya listrik.

2) Guru menyiapkan materi tentang gaya listrik.

3) Guru menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar tes untuk
dikerjakan secara individu dan menyiapkan lembar penilaian sikap
dan observasi.

b. Tindakan
Tindakan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat
sebelumnya. Pada tahap ini tindakan dilakukan dengan menerapkan
model number head together terhadap siswa.

1) Kegiatan Pendahuluan
a) Guru membuka pelajaran dengan salam.

b) Guru menanya bagaimana kabar siswa.

c) Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa kerapian
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan
pembelajaran.

d) Guru mengajak siswa untuk berdo’a.

e) Guru mengabsen siswa.
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f)  Guru menginformasikan tema yaitu tentang gaya listrik.
2) Kegiatan Inti
a) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.
b) Guru memberi nomor kepada setiap siswa.
c) Guru memperlihatkan media gambar mengenai gaya listrik
kepada tiap kelompok.
d) Guru menjelaskan materi gaya listrik kepada siswa.
e) Guru memberi tugas mengenai materi yang telah disampaikan.
f) Siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan.
g) Mendiskusikan jawaban yang benar.
h) Setiap anggota kelompok harus mengetahui jawaban yang sudah
didiskusikan.
1) Guru memanggil salah satu nomor siswa.
J) Siswa yang dipanggil nomornya menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya.
k) Tanggapan dari teman lain mengenai jawaban.
I) Guru kemudian memanggil nomor lain dan begitu seterusnya.
3) Kegiatan Penutup
a) Guru memberi penguatan, dengan menyimpulkan kembali apa
yang baru siap diajarkan.
b) Guru membagikan soal berupa soal pilihan ganda.
c) Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses

pembelajaran.
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d) Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a penutup
pembelajaran.
e) Guru mengucapkan salam penutup.
c. Observasi

Kegiatan observasi pada siklus Il pertemuan ke-1 meliputi 2
kegiatan yaitu observasi guru dan observasi siswa selama pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran dan observasi proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru kelas. Dapat disimpulkan bahwa hasil observasi
aktivitas guru jumlah item yang diamati dari guru berjumlah 18 aspek,
jumlah item aspek yang terlaksana ada 16 (88,89%) dengan kategori
sangat baik. Selanjutnya hasil observasi aktivitas siswa, jumlah item yang
diamati dari siswa berjumlah 16 aspek. Jumlah item aspek yang terlaksana
dengan rata-rata keseluruhan siswa 76% dengan kategori baik.

Setelah data observasi diperoleh maka data tersebut di analisis.
Hasil data tersebut dianalisis dengan menggunakan deskriptif kualitatif
dan data tes dianalisis dengan menggunakan deskriptif kuantitatif. Siswa
dikatakan berhasil apabila perolehan hasil belajar kognitif siswa
mencapai nilai KKM sebesar 75.

d. Refleksi
Pada siklus Il pertemuan ke-1, hasil belajar siswa meningkat dari
sebelumnya. Kemampuan siswa pada siklus Il pertemuan ke-1 adalah
memiliki nilai persentase 70,83% yang tergolong baik, namun perlu
adanya peningkatan lagi dari hasil belajar siswa mencapai KKM. Pada

siklus 11 pertemuan ke-1, siswa masih malu untuk menjawab pertanyaan
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guru, siswa masih kurang memahami materi yang disampaikan guru, serta
siswa masih kesulitan dalam menyimpulkan sendiri dan setiap kelompok

masih malu untuk maju ke depan kelas sebagai perwakilan kelompok.

2. Siklus Il Pertemuan 2

a. Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il pertemuan ke-2 dilakukan pada 30 Januari

2024, adapun tahap perencanaannya yaitu:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan model Number Head Together berbantu media gambar
materi gaya magnet dan gravitasi.

2) Guru menyiapkan papan pintar serta materi tentang gaya magnet dan
gravitasi.

3) Guru menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar tes untuk
dikerjakan secara individu dan menyiapkan lembar penilaian sikap dan
observasi.

b. Tindakan

Tindakan dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dibuat

sebelumnya. Pada tahap ini tindakan dilakukan dengan menerapkan model

number head together terhadap siswa.

1)

Kegiatan Pendahuluan

a) Guru membuka pelajaran dengan salam.

b) Guru menanya bagaimana kabar siswa.

¢) Guru mengecek kesiapan diri siswa dan memeriksa kerapian pakaian,

posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
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€)
f)
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Guru mengajak siswa untuk berdo’a.
Guru mengabsen siswa.

Guru menginformasikan tema yaitu tentang gaya magnet dan gravitasi.

2) Kegiatan Inti

a)
b)

c)

d)

f)

9)

h)

)

k)

1)

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok.

Guru memberi nomor kepada setiap siswa.

Guru memperlihatkan media gambar mengenai gaya magnet dan
gravitasi kepada tiap kelompok.

Guru menjelaskan materi gaya magnet dan gravitasi kepada siswa.
Guru memberi tugas mengenai materi yang telah disampaikan.

Siswa mengerjakan tugas yang telah diberikan.

Mendiskusikan jawaban yang benar.

Setiap anggota kelompok harus mengetahui jawaban yang sudah
didiskusikan.

Guru memanggil salah satu nomor siswa.

Siswa yang dipanggil nomornya menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya.

Tanggapan dari teman lain mengenai jawaban.

Guru kemudian memanggil nomor lain dan begitu seterusnya.

3) Kegiatan Penutup

a)

b)

Guru memberi penguatan, dengan menyimpulkan kembali apa yang
baru siap diajarkan.

Guru membagikan soal berupa soal pilihan ganda.
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¢) Guru meminta siswa untuk melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran.
d) Guru menutup pembelajaran hari ini dengan do’a penutup
pembelajaran.
e) Guru mengucapkan salam penutup.
c. Observasi
Kegiatan observasi pada siklus Il pertemuan ke-2 meliputi 2
kegiatan yaitu observasi guru dan observasi siswa selama pelaksanaan
pembelajaran pembelajaran dan observasi proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru kelas. Dapat disimpulkan bahwa hasil observasi
aktivitas guru jumlah item yang diamati dari guru berjumlah 18 aspek,
jumlah item aspek yang terlaksana ada 17 (94,44%) dengan kategori
sangat baik. Selanjutnya hasil observasi aktivitas siswa, jumlah item yang
diamati dari siswa berjumlah 16 aspek. Jumlah item aspek yang terlaksana

dengan rata-rata keseluruhan siswa 80% dengan kategori sangat baik.

Setelah data observasi diperoleh maka data tersebut di analisis.
Hasil data tersebut dianalisis dengan menggunakan deskriptif kualitatif
dan data tes dianalisis dengan menggunakan deskriptif kuantitatif. Siswa
dikatakan berhasil apabila perolehan hasil belajar kognitif siswa
mencapai nilai KKM sebesar 75.
d. Refleksi
Pada siklus Il pertemuan ke-2, hasil belajar siswa meningkat dari

sebelumnya. Kemampuan siswa pada siklus Il pertemuan ke-2 adalah
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memiliki nilai persentase 87,5% yang tergolong sangat baik, namun perlu
adanya peningkatan lagi dari hasil belajar siswa mencapai KKM. Dengan
hasil tersebut maka pada siklus Il pertemuan ke-2 disimpulkan bahwa
criteria keberhasilan telah tercapai. Maka penelitian tidak perlu
dilanjutkan.
D. Analisis Data
1. Analisis Data Pra Siklus

Setelah memeriksa dan memberikan penilaian terhadap tes awal,
maka diketahui bahwa adanya kesulitan yang dialami siswa dalam
menjawab soal. Adapun hasil tes awal dapat dilihat pada diagram V.1

berikut:

83,33%

90
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70 .
60 .
50 —'/
T 16,66%
30+ -

20 4
10+

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar IV.1
Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus

Sejalan dengan diagram di atas, hasil nilai belajar pra siklus siswa
kelas IV SD Negeri 200113 Padangsidimpuan disajikan dalam lampiran
VI dan diperoleh nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 20. Siswa yang lulus
atau di atas KKM yang telah ditentukan hanya 4 siswa (16,66%) dan 20

siswa lainnya belum tuntas (83,33%) dengan nilai rata-rata keseluruhan
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44,37 maka dapat disimpulkan bahwa tingkat hasil belajar siswa masih
rendah. Oleh karena itu, perlu adanya suatu tindakan dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V di kelas

IV SD Negeri 200113 Padangsidimpuan.

. Analisis Data Siklus | Pertemuan 1:

Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus | pertemuan ke-1

dapat dilihat dari diagram V.2 berikut:

M Tuntas

M Tidak Tuntas

Gambar V.2
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus | Pertemuan 1

Berdasarkan diagram di atas maka diketahui dari 24 siswa kelas 1V
SD Negeri 200113 Padangsidimpuan terdapat 7 siswa yang tuntas dengan
persentase ketuntasan (29,16%) dan 17 siswa yang tidak tuntas dengan
persentase (70,83%). Hal ini sejalan dengan tabel hasil kognitif siswa
yang ada di lampiran VI tabel analisis hasil belajar siklus I pertemuan ke-
1. Berdasarkan lampiran tersebut, diperoleh nilai tertinggi 80 dan
terendah 10 maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sudah ada

peningkatan dari kondisi awal yaitu 7 siswa yang tuntas (29,16%) dan 17
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siswa yang tidak tuntas (70,83%) dengan memperoleh nilai rata-rata

belajar siswa keseluruhan yaitu 45,83.

Tabel 1V.1
Berikut Data Lembar Observasi Aktivitas Siklus | Pertemuan 1:
Kriteria Jumlah
Sangat Baik 7
Baik 3
Cukup 5
Kurang 5
Sangat Kurang 4
Jumlah siswa 24

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa partisipasi siswa
pada proses pembelajaran masih rendah.
3. Analisis Data Siklus I Pertemuan 2:
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus | pertemuan ke-2

dapat dilihat dari diagram 1V.3 berikut:

M Tuntas

B Tidak Tuntas

Gambar IV.3
Diagram Hasil Belajar Siklus | Pertemuan 2

Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran number head together terdapat
peningkatan hasil belajar, siswa yang tuntas sebanyak 10 orang dengan

persentase 41,66% sedangkan siswa yang tidak tuntas 14 orang dengan



68

58,23%. Hal ini sejalan dengan tabel hasil kognitif siswa yang ada di
lampiran VI tabel analisis hasil belajar siklus | pertemuan ke-2 Berdasarkan
lampiran tersebut, diperoleh nilai tertinggi 90 dan terendah 20 maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sudah ada peningkatan dari
pertemuan ke-2 yaitu 10 siswa yang tuntas (41,66%) dan 14 siswa yang tidak
tuntas (58,33%) dengan memperoleh nilai rata-rata belajar siswa
keseluruhan yaitu 64,16.

Tabel 1V.2
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan |1

Kriteria Jumlah
Sangat Baik 10
Baik 10
Cukup 1
Kurang 2
Sangat Kurang 1
Jumlah siswa 24

Berdasarkan hasil observasi, pembelajaran sudah ada peningkatan dari
pertemuan pertama.
4) Analisis Data Siklus Il Pertemuan 1:
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus Il pertemuan ke-1

dapat dilihat dari diagram 1V.4 berikut:
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0,
29,16% B Tuntas

Tidak Tuntas

Gambar IV .4
Hasil Belajar Siklus Il Pertemuan 1

Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran number head together terdapat
peningkatan hasil belajar, siswa yang tuntas sebanyak 17 orang dengan
persentase 70,83% sedangkan siswa yang tidak tuntas 7 orang dengan
29,16%. Hal ini sejalan dengan tabel hasil kognitif siswa yang ada di
lampiran VI tabel analisis hasil belajar siklus Il pertemuan ke-1 Berdasarkan
lampiran tersebut, diperoleh nilai tertinggi 90 dan terendah 60 maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sudah ada peningkatan dari Siklus 11
pertemuan ke-1 yaitu 17 siswa yang tuntas (70,83%) dan 7 siswa yang tidak
tuntas (29,16%) dengan memperoleh nilai rata-rata belajar siswa
keseluruhan yaitu 75.

Berikut ini data lembar observasi siswa pada siklus Il pertemuan I:

Tabel IV.3
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan |

Kriteria Jumlah
Sangat Baik 17
Baik 6
Cukup 0
Kurang 0
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Sangat Kurang 1
Jumlah siswa 24

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di atas, sudah mulai
terlaksana dengan baik. Namun masih ada sebagian kelompok diskusi yang
masih bingung dalam menyesuaikan permasalahan dan masih memerlukan
waktu tambahan untuk menghasilkan hasil diskusi tersebut.

5) Analisis Data Siklus Il Pertemuan 2:
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada siklus Il pertemuan ke-2

dapat dilihat dari diagram V.5 berikut:

M Tuntas

B Tidak Tuntas

Gambar IV.5
Diagram Hasil Belajar Siswa Siklus 11 Pertemuan 2

Berdasarkan diagram di atas, dapat diketahui bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran number head together terdapat
peningkatan hasil belajar, siswa yang tuntas sebanyak 21 orang dengan
persentase 87,5% sedangkan siswa yang tidak tuntas 3 orang dengan 12,5%.
Hal ini sejalan dengan tabel hasil kognitif siswa yang ada di lampiran VI

tabel analisis hasil belajar siklus 1l pertemuan ke-2 Berdasarkan lampiran
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tersebut, diperoleh nilai tertinggi 100 dan terendah 20 maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa sudah ada peningkatan dari Siklus Il
pertemuan ke-2 yaitu 21 siswa yang tuntas (87,5%) dan 3 siswa yang tidak
tuntas (12,5%) dengan memperoleh nilai rata-rata belajar siswa keseluruhan
yaitu 78,33.

Observasi dilakukan oleh wali kelas IV (observer), berikut data lembar

observasi siswa pada siklus 1l pertemuan II:

Tabel 1V.4
Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan 11
Kriteria Jumlah
Sangat Baik 21
Baik 0
Cukup 1
Kurang 1
Sangat Kurang 1
Jumlah siswa 24

Berdasarkan hasil observasi di atas, pembelajaran pada siklus Il
pertemuan Il sudah terlaksana dengan baik dan lancar.
E. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada kondisi awal sebelum penelitian, pembelajaran IPA di kelas IV SD
Negeri 200113 Padangsidimpuan masih berpusat kepada guru, siswa belum
membangun sendiri pengetahuannya karena masih menggunakan model
konvensional berupa transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Pembelajaran yang
dilakukan guru menyebabkan hasil belajar siswa masih rendah, hal ini dapat
dilihat dari hasil belajar siswa pada saat pra siklus diperoleh nilai rata-rata 44,37
dengan data 4 siswa yang tuntas dengan persentase (16,66%) dan 20 siswa yang

tidak tuntas dengan persentase (83,33%). Keadaan tersebut membuat membuat



72

guru berpikir untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa dan dapat membantu siswa
mengaitkan materi dengan kenyataan di lingkungannya. Oleh karena itu
dilakukankanlah penggunaan model Number Head Together.

Pembelajaran number head together dikembangkan oleh Spencer Kagan
dan merupakan salah satu kategori dari model pembelajaran kooperatif. Walaupun
identik dengan pendekatan pembelajaran tetapi hal yang diterapkan oleh number
head together adalah penekananan pemakaian sistem yang ditujukan untuk
mengembangkan pola interaksi siswa, number head together mengharuskan siswa
untuk berkolaborasi dalam grup untuk memperoleh pemahaman terhadap suatu
materi dengan tujuan agar grup bisa berkembang bersama.>®

Model pembelajaran number head together merupakan rangkaian
penyampaian materi dengan menggunakan kelompok sebagai wadah dalam
menyatukan persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang dilontarkan atau
diajukan guru, yang kemudian akan dipertanggungjawabkan oleh siswa sesuai
dengan nomor permintaan guru dari masing-masing kelompok. Dengan demikian,
dalam kelompok siswa diberi nomor masing-masing sesuai dengan urutannya.®
Setelah melakukan model number head together pada siklus I pertemuan ke-1
diperoleh nilai rata-rata 45,83 dengan data 7 siswa yang tuntas dengan persentase
(29,16%) dan 17 siswa yang tidak tuntas dengan persentase (70,83%). Dari hasil
pengamatan peneliti yang ditemukan pada tahap ini, kemampuan guru belum
sepenuhnya maksimal karena guru masih belum memberi kesempatan kepada

siswa lain untuk mengungkapkan jawaban terkait dengan materi, selain itu guru

59 Andi Kaharuddin, Pembelajaran Inovatif dan Variatif (N.P: Pustaka Almaida, 2020), him. 58.
60 |starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif..., him. 14.
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juga kurang membimbing siswa dalam dalam kerja kelompok. Selain itu, siswa
juga masih ada yang belum bisa menerima keadaan teman sekelompoknya dan
tidsk mau bekerjasama dengan teman kelompoknya. Dengan demikian, perlu
adanya suatu perbaikan dalam proses pembelajaran agar pembelajaran berikutnya
lebih maksimal lagi.

Pada siklus | pertemuan ke-2 dilakukanlah perbaikan kegiatan proses
pembelajaran dengan menggunakan model number head together. Kegiatan
proses pembelajaran pada pertemuan ke-2 berbeda dengan pertemuan 1 yaitu pada
pertemuan ke-2 proses pembelajaran melakukan praktek dari materi yang
diajarkan. Setelah melakukan refleksi pada pertemuan ke-2, diperoleh hasil nilai
rata-rata keseluruhan siswa yaitu 64,16 dengan data 10 siswa tuntas dengan
persentase (41,66%) dan 14 siswa tidak tuntas dengan persentase (58,33%). Pada
siklus I siswa belum mampu mengaitkan materi dengan pengalaman nyata, siswa
masih malu untuk menjawab pertanyaan guru, siswa masih kurang memahami
materi yang dijelaskan guru, serta siswa masih kesulitan dalam menyimpulkan
materi di depan kelas.

Oleh karena itu, guru melakukan refleksi terhadap pembelajaran dan
melakukan perbaikan di siklus Il. Pada siklus Il hasil belajar siswa lebih
meningkat dibanding dengan siklus I. Pada siklus Il pertemuan ke-1, diperoleh
nilai rata-rata keseluruhan siswa yaitu 75 dengan data 17 siswa yang tuntas dengan
persentase (70,83%) dan 7 siswa yang tidak tuntas dengan persentase (29,16%).
Dari hasil pengamatan peneliti yang ditemukan pada tahap ini, sebagian siswa
masih belum mampu mengutarakan pendapatnya dihadapan teman-temannya.

Pada siklus Il pertemuan ke-2, siswa sudah mampu mencapai KKM dengan nilai
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rata-rata keseluruhan siswa 78,33 dengan data 21 siswa yang tuntas dengan
persentase (87,5%) dan 3 siswa yang tidak tuntas dengan persentase (12,5%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa terjadinya
peningkatan terhadap hasil belajar siswa setelah melakukan proses pembelajaran
dari setiap siklus dengan menggunakan model pembelajaran number head
together, sehingga hipotesis tindakan pada bab 11 dapat diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Nurfitriani dengan judul Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together (NHT) pada Siswa Kelas
V SD Negeri 114 Uraso Kabupaten Luwu Utara. Peningkatan tersebut
ditunjukkan oleh adanya peningkatan skor rata-rata yang diperoleh murid pada
siklus | 61,53% dan pada siklus 11 skor rata-rata siswa mengalami peningkatan
menjadi 74,23%. Jumlah murid yang tuntas dalam mata pelajaran ini juga
meningkat yaitu pada siklus I 8 orang (30,76%) dan pada siklus Il menjadi 20
orang (76,92%).%

Penelitian selanjutnya juga dilakukan oleh Suparmi dengan judul
Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together
(NHT) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi Kelas VII-1
SMPN 25 Pekan Baru. Dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukan
bahwa model pembelajaran Number Head Together dapat memperluas partisipasi
siswa dalam pengalaman pendidikan percakapan ruang belajar, sehingga
membuat siswa cenderung aktif pada saat proses pembelajaran, hal ini terlihat

dari persentase ketuntasan siswa yang mencapai di atas standar sekolah, KKM,

61 Nurfitriani, ‘Meningkatkan Hasil Belajar IPA Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
NHT pada Siswa Kelas SD Negeri 114 Uraso Kabupaten Luwu Utara’, Skripsi, 2014, him. 1.
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yaitu 27 orang (68%) pada siklus | dan 34 orang (85%) pada siklus Il atau
meningkat 17%.%2 Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Intania Permatasari dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran NHT (Number
Head Together) Terhadap Hasil Belajar IPA di SD. Hasil penelitian ini adalah
hasil belajar IPA yang menggunakan model pembelajaran tipe Number Head
Together lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan model
pembelajaran tipe Number Head Together ditunjukkan dengan nilai rata-rata
pretest 64 sedangkan posttest 79,4. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Number Head Together (NHT) dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa pada pelajaran IPA di SD.%3

Berikut ini rekaptulasi hasil belajar siswa dari kondisi awal sampai dengan

siklus II:
Tabel 1V.5
Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Tindakan Jenis Tes Rata-rata Persentese Jumlah Siswa
Kelas Siswa Tuntas | yang Tuntas
Pra Siklus Tes Awal 44 37 16,66% 4
Siklus | Tes 45,83 29,16% 7
Pertemuan |
Tes 64,16 41,66% 10
Pertemuan Il
Siklus 1l Tes 75 70,83% 17
Pertemuan |
Tes 78,33 87,5% 21
Pertemuan 11

62 Suparmi, ‘Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (Nht)
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi Kelas Vii-1 Smpn 25 Pekanbaru’, Primary:
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 4.2 (2015), 98 <https://doi.org/10.33578/jpfkip.v4i2.2943>.

63 Intania Permatasari, ‘Pengaruh Model NHT Terhadap Hasil Belajar IPA Di SD’, Vol.08 Nom
(2023), 2587-93.
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Berdasarkan tabel di atas untuk memperjelas data, akan disajikan dalam

bentuk grafik sebagai berikut:

,5%
58,33% 49, 83%

66‘7 ,16%
I 12 ,5%
; Tldak Tuntas Tuntas

; Tuntas Tidak Tuntas

)

Gambar 1V.6
Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Number Head Together Berbantu Media Gambar dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di Kelas IV SD
Negeri 200113 Padangsidimpuan. Dilihat dari hasil belajar siswa dari kondisi
awal hingga hasil belajar pada siklus 1l sudah mencapai kriteria keberhasilan
maksimal. Maka dari itu penelitian ini diakhiri sampai siklus Il pertemuan I1.

F. Keterbatasan Penelitian

Selama penelitian kelas yang dilaksanakan di SD Negeri 200113

Padangsidimpuan, peneliti menyadari adanya keterbatasan antara lain:

1. Materi yang dibahas dalam penelitian ini yaitu gaya.

2. Validasi soal hanya divalidasi oleh 1 ahli.
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Instrumen dalam penelitian ini adalah tes dan observasi.

. Aspek yang diamati dalam penelitian ini hanya aspek kognitif saja.

Kesulitan penelitian dalam menyesuaikan model pembelajaran number head
together membutuhkan waktu belajar lama, siswa hanya belajar dari jam

08:00-09:10 Wib.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

B.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya
penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SD Negeri 200113
Padangsidimpuan, diperoleh hasil bahwa penerapan model pembelajaran
Number Head Together dengan berbantu media gambar dapat meningkatkan
hasil belajar IPA siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 200113
Padangsidimpuan. Hal ini dapat dilihat dari perubahan hasil belajar siswa yang
terjadi pada keseluruhan siswa dan dapat dilihat pada siklus penelitian. Sebelum
dilakukan tindakan nilai rata-rata kelas adalah 44,37 dan persentase ketuntasan
belajar siswa adalah 16,66% pada siklus | rata-rata 45,83dengan persentase
29,16% menjadi 64,16 dengan rata-rata 41,66% pada siklus Il rata-rata 75
dengan persentase 70,83% menjadi 78,33 dengan persentase 87,5%. Maka hasil
belajar siswa dilihat berhasil sehingga kualitas hasil belajar menjadi meningkat
setelah dilakukan siklus.

Implikasi Hasil Penelitian
1. Implikasi Teoritis
Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah hasil penelitian ini data
dipertimbangkan guru untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Number Head Together sebagai upaya meningkatkan hasil belajar IPA

siswa di kelas IV SD Negeri 200113 Padangsidimpuan.

78
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2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru
untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe number head
together untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1V SD Negeri
200113 Padangsidimpuan. Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil
penelitian ini, maka penelitian ini dapat digunakan peneliti untuk membantu
dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Selain itu, diperlukan
penelitian lebih lanjut tentang upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar
pada mata pelajaran IPA.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran
bagi sekolah, guru dan siswa sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
Diharapkan model pembelajaran Number Head Together berbantu
media gambar yang diterapkan di sekolah dapat digunakan secara
bergantian dengan model pembelajaran lainnya. Dapat dilihat model
pembelajaran Number Head Together berbantu media gambar ini dapat
meningkatkan hasil belajar.
2. Bagiguru
Diharapkan model pembelajaran Number Head Together berbantu
media gambar dapat dijadiakan salah satu model pembelajaran yang
digunakan saat proses pembelajaran karena dalam penggunaan model ini

dapat membuat siswa meningkatkan keberanian dalam mengungkapkan
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pendapat serta kemampuan untuk bekerja sama dalam memecahkan
masalah yang bekaitan dengan materi sedang dipelajari.

Bagi siswa

Siswa dituntut untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, dan
ketika mengerjakan soal seterusnya dapat lebih teliti supaya memperoleh

hasil belajar yang baik.
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Lampiran |

Nilai Hasil Ulangan Harian

No Nama Siswa Nilai Keterangan

Tuntas Tidak Tuntas
1 Adelie Raiseena Dalimunthe 75 Tuntas
2 Adelia Muazara Ulfa 65 Tidak Tuntas
3 Afiga Maharani Dalimunthe 70 Tidak Tuntas
4 Aidil Fitrah Siregar 60 Tidak Tuntas
5 Aisah Aprilia Lubis 80 Tuntas
6 Ali Yakub Hasan Lubis 55 Tidak Tuntas
7 Arifin Ilham Lubis 60 Tidak Tuntas
8 Aufar Al-Ghipari Lubis 60 Tidak Tuntas
9 Aura Permata 65 Tidak Tuntas
10 | Elfradan Hadi Azka 50 Tidak Tuntas
11 | Faizar Al Gusri Hutasuhut 80 Tuntas
12 | Fitrah Kastara 75 Tuntas
13 | Fitriani Siregar 60 Tidak Tuntas
14 | Kaila Rafadina Manurung 65 Tidak Tuntas
15 | Mahira Hasna Kamila Nst 75 Tuntas
16 | Malikul Mulki Tanjung 70 Tidak Tuntas
17 | Munairoh Mawaddah Srg 60 Tidak Tuntas
18 | Nazlia Rahmi Lubis 85 Tuntas
19 | Nur Indah Permata Srg 55 Tidak Tuntas
20 | Rahma Mutiara 85 Tuntas
21 | Rahmadani Batubara 70 Tidak Tuntas
22 | Rama Faiz Al Fatih Nainggolan 80 Tuntas
23 | Rosmaoita Lubis 65 Tidak Tuntas
24 | Febian Ramadhan Siregar 55 Tidak Tuntas

Padangsidimpuan, September 2023

Nora Herlina S.Pd
NIP. 19871110 202421 2 003



Lampiran Il
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 1 Pertemuan Ke 1

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 200113 Padangsidimpuan

Kelas/Semester IV (empat) / 2

Tema : Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku
Muatan Terpadu : llmu Pengetahuan Alam

Pembelajaran 1

Pertemuan 1

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI'1 :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2  :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

KI3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Kl4 :Menyajiakan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
perilaku anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi

IPA IPA

3.3 Mengidentifikasi macam-macam | 3.3.1 Menjelaskan Pengertian gaya
gaya, antara lain: gaya pegas, gaya Otot
magnet, gaya otot, gaya gesek, gaya

listrik, dan gaya gravitasi.

4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya | 4.3.1 Menjelaskan pengertian gaya

dalam kehidupan sehari-hari, otot dan pengaruhnya terhadap
misalnya gaya pegas, gaya magnet, benda
gaya otot, gaya gesek, gaya listrik,

dan gaya gravitasi.

C. Tujuan Pembelajaran

> Melalui kegiatan tanya jawab dan penjelasan guru, siswa mampu menjelaskan
pengertian gaya otot dengan tepat.

> Melalui diskusi kelompok dan mengamati media gambar, siswa mampu
menjelaskan pengertian gaya otot dan pengaruhnya terhadap benda dengan
tepat.

Materi Pembelajaran

» Menjelaskan macam-macam gaya

» Menjelaskan pengertian gaya otot

» Menjelaskan pengaruh gaya terhadap benda

Model & Media Pembelajaran

Model  : Kooperatif tipe Number Head Together

Media  : Gambar dan nomor

Sumber Belajar

» Buku Guru Kelas 4 Tema 7 K13 Revisi 2017.



> Buku Siswa Kelas 4 Tema 7 K13 Revisi 2017.
» Buku Cerdas Sains (Yualind Setyaningtyas, 2009) Yogyakarta: Pustaka
Widyatama.

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan | » Guru membuka pelajaran dengan
memberi salam.

» Guru menanya bagaimana kabar siswa.

» Guru mengecek kesiapan diri siswa dan
memeriksa kerapian pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan 15 Menit
kegiatan pembelajaran.

» Guru mengajak siswa untuk berdo’a.

» Guru mengabsen siswa.

» Guru menginformasikan materi yaitu

tentang “Gaya Otot”.

Inti Membagi kelompok
» Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok
» Guru memberi nomor kepada setiap siswa
» Guru memperlihatkan media gambar 45 Menit
mengenai gaya otot kepada tiap
kelompok.
» Guru menjelaskan materi kepada siswa.
Memberi tugas
» Guru memberikan tugas mengenai materi
yang telah disampaikan.
» Siswa mengerjakan tugas yang diberikan.

Diskusi kelompok

» Mendiskusikan jawaban yang benar.




> Setiap  anggota  kelompok  harus
mengetahui  jawaban yang sudah
didiskusikan.

Memanggil nomor

» Guru memanggil salah satu nomor siswa.

» Siswa yang dipanggil nomornya
menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya.

Tanggapan teman lain

» Tanggapan dari teman lain mengenai
jawaban.

» Guru kemudian memanggil nomor lain
dan begitu seterusnya.

Kesimpulan

> Guru menunjuk siswa untuk
menyimpulkan materi pembelajaran hari

ini.

Penutup

» Guru memberi penguatan, dengan
menyimpulkan kembali apa yang baru
saja diajarkan.

» Guru membagikan soal berupa soal
pilihan ganda.

» Guru meminta siswa untuk melakukan
refleksi terhadap proses pembelajaran.

» Guru menutup pembelajaran hari ini
dengan do’a penutup pembelajaran.

» Guru mengucapkan salam penutup.

10 Menit




Padangsidimpuan,

Guru Kelas Peneliti
Nora Herlina S.Pd Sri Wahyunita
NIP. 19871110 202421 2 003 NIM. 2020500145

Kepala Sekolah

Hj. Suryati Batubara, S.Pd., MM
NIP. 19670823 199401 2 001

2024



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus 1 Pertemuan Ke 2

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 200113 Padangsidimpuan

Kelas/Semester IV (empat) / 2

Tema : Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku
Muatan Terpadu : llmu Pengetahuan Alam

Pembelajaran 1

Pertemuan 22

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI'l
KI 2

KI3

Kl 4

:Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
:Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

:Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,

melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.sss

:Menyajiakan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan logis dan

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
perilaku anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi

IPA IPA

3.3 Mengidentifikasi macam-macam | 3.3.1 Menjelaskan pengertian gaya
gaya, antara lain: gaya pegas, gaya pegas dan gaya gesek.

magnet, gaya otot, gaya gesek,

gaya listrik dan gaya gravitasi.

4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya | 4.3.1 Mengkategorikan gaya pegas dan
dalam kehidupan sehari-hari, gaya gesek di lingkungan
misalnya gaya pegas, gaya sekitar.
magnet, gaya otot, gaya gesek,

gaya listrik dan gaya gravitasi.

C. Tujuan Pembelajaran
» Melaui penjelasan materi dari guru, siswa mampu menjelaskan pengertian gaya
pegas dan gaya gesek dengan benar.
» Setelah pengamatan melalui media gambar, siswa mampu mengkategorikan gaya
pegas dan gaya gesek dilingkungan sekitar dengan tepat.
D. Materi Pembelajaran
» Menjelaskan pengertian gaya pegas dan gaya pegas.
» Menentukan contoh gaya pegas dan gaya gesek dilingkungan sekitar.
E. Model & Media Pembelajaran
Model  : Kooperatif tipe Number Head Together
Media  : Gambar dan nomor
F. Sumber Belajar
» Buku Guru Kelas 4 Tema 7 K13 Revisi 2017.

» Buku Siswa Kelas 4 Tema 7 K13 Revisi 2017.



» Buku Cerdas Sains (Yualind Setyaningtyas, 2009) Yogyakarta: Pustaka
Widyatama.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan | » Guru  membuka pelajaran  dengan
memberi salam.

» Guru menanya bagaimana kabar siswa.

» Guru mengecek kesiapan diri siswa dan
memeriksa kerapian pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan 15 Menit
kegiatan pembelajaran.

» Guru mengajak siswa untuk berdo’a.

» Guru mengabsen siswa.

» Guru menginformasikan materi yaitu

tentang “Gaya Pegas dan Gaya Gesek”.

Inti Membagi kelompok

» Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok.

» Guru memberi nomor kepada setiap siswa.

» Guru memperlihatkan media gambar
mengenai gaya pegas dan gaya gesek.

» Guru menjelaskan materi kepada siswa. 45 Menit

Memberi tugas

» Guru memberikan tugas mengenai materi
yang telah disampaikan.

» Siswa mengerjakan tugas yang diberikan.

Diskusi kelompok

» Mendiskusikan jawaban yang benar.

> Setiap anggota  kelompok  harus
mengetahui  jawaban  yang  sudah

didiskusikan.




Memanggil nomor

» Guru memanggil salah satu nomor siswa.

» Siswa yang dipanggil nomornya
menyampaikan hasil diskusi kelomponya.

Tanggapan teman lain

» Tanggapan dari teman lain mengenai
jawaban.

» Guru kemudian memanggil nomor lain
dan begitu seterusnya.

Kesimpulan

> Guru menunjuk siswa untuk
menyimpulkan materipembelajaran hari

ini.

Penutup

» Guru  memberi  penguatan, dengan
menyimpulkan kembali apa yang baru saja
diajarkan.

» Guru membagikan soal berupa soal pilihan
ganda.

» Guru meminta siswa untuk melakukan
refleksi terhadap proses pembelajaran.

» Guru menutup pembelajaran hari ini
dengan do’a penutup pembelajaran.

» Guru mengucapkan salam penutup.

10 Menit

Guru Kelas

Nora Herlina S.Pd
NIP. 19871110 202421 2 003

Padangsidimpuan,

Peneliti

Kepala Sekolah

Hj. Suryati Batubara, S.Pd., MM

NIP. 19670823 199401 2 001

Sri Wahyunita
NIM. 2020500145

2024



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Siklus 2 Pertemuan Ke 1

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 200113 Padangsidimpuan

Kelas/Semester IV (empat) / 2

Tema : Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku
Muatan Terpadu : llmu Pengetahuan Alam

Pembelajaran 1

Pertemuan 3

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI'1l :Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

KI2  :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

KI3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,
melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah dan di sekolah.

Kl4 :Menyajiakan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan logis dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
perilaku anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi

IPA IPA

3.3 Mengidentifikasi macam-macam | 3.3.1 Menjelaskan pengertian gaya
gaya, antara laian: gaya pegas, listik.

gaya magnet, gaya otot, gaya

gesek, gaya listrik, dan gaya

gravitasi.

4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya | 4.3.1 Membandingkan gaya listrik
dalam  kehidupan  sehari-hari, statis dan listrik dinamis.
misalnya gaya pegas, gaya

magnet, gaya otot, gaya gesek,

gaya listrik, dan gaya gravitasi.

C. Tujuan Pembelajaran

» Melaui penjelasan materi dari guru, siswa mampu menjelaskan pengertian gaya
listrik dengan benar.

» Melalui media gambar yang disediakan guru, siswa mampu membandingkan
gaya listrik statis dan gaya listrik dinamis di dalam kehidupan sehari-hari dengan
tepat.

D. Materi Pembelajaran
» Menjelaskan pengertian listrik statis dan listrik dinamis.
» Memberi contoh gaya listrik statis dan listrik dinamis.
E. Model & Media Pembelajaran
Model  : Kooperatif tipe Number Head Together

Media : Gambardan nomor



F. Sumber Belajar

> Buku Guru Kelas 4 Tema 7 K13 Revisi 2017.

> Buku Siswa Kelas 4 Tema 7 K13 Revisi 2017.

» Buku Cerdas Sains (Yualind Setyaningtyas, 2009)

Widyatama.

G. Kegiatan Pembelajaran

Yogyakarta: Pustaka

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

» Guru membuka pelajaran dengan memberi
salam.

» Guru menanya bagaimana kabar siswa.

» Guru mengecek kesiapan diri siswa dan

memeriksa kerapian pakaian, posisi dan

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 15 Menit
pembelajaran.

» Guru mengajak siswa untuk berdo’a.

» Guru mengabsen siswa.

» Guru menginformasikan materi yaitu
tentang “Gaya Listrik”.

Inti Membagi kelompok

» Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok.

» Guru memberi nomor kepada setiap siswa.

» Guru memperlihatkan media gambar
mengenaigaya listrik. 45 Menit

» Guru menjelaskan materi kepada siswa.
Memberi tugas

» Guru memberikan tugas mengenai materi
yang telah disampaikan.

> Siswa mengerjakan tugas yang diberikan.

Diskusi kelompok




» Mendiskusikan jawaban yang benar.

> Setiap anggota  kelompok  harus
mengetahui  jawaban  yang  sudah
didiskusikan.

Memanggil nomor

» Guru memanggil salah satu nomor siswa.

» Siswa yang dipanggil  nomornya
menyampaikan hasil diskusi kelomponya.

Tanggapan teman lain

» Tanggapan dari teman lain mengenai
jawaban.

» Guru kemudian memanggil nomor lain
dan begitu seterusnya.

Kesimpulan

> Guru menunjuk siswa untuk
menyimpulkan materipembelajaran hari

ini.

Penutup

» Guru  memberi  penguatan, dengan
menyimpulkan kembali apa yang baru saja
diajarkan.

» Guru membagikan soal berupa soal
Pilihan ganda.

» Guru meminta siswa untuk melakukan
refleksi terhadap proses pembelajaran.

» Guru menutup pembelajaran hari ini
dengan do’a penutup pembelajaran.

» Guru mengucapkan salam penutup.

10 Menit




Padangsidimpuan, 2024

Guru Kelas Peneliti
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Siklus 2 Pertemuan Ke 2

Nama Satuan Pendidikan : SD Negeri 200113 Padangsidimpuan

Kelas/Semester IV (empat) / 2

Tema : Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku
Muatan Terpadu : llmu Pengetahuan Alam

Pembelajaran 1

Pertemuan 4

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit

A. Kompetensi Inti (KI)

KI'l
KI 2

KI3

Kl 4

:Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
:Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.

:Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar,

melihat, membaca, dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang

dijumpainya di rumah dan di sekolah.

:Menyajiakan pengetahuan faktual dengan bahasa yang jelas dan logis dan

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
perilaku anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.



B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian
Kompetensi

IPA
3.3

Mengidentifikasi macam-macam
gaya, antara laian: gaya pegas,
gaya magnet, gaya otot, gaya
gesek, gaya listrik, dan gaya

gravitasi.

IPA
3.3.1 Menjelaskan tentang gaya magnet

dan gaya gravitasi.

4.3

Mendemonstrasikan manfaat gaya
dalam  kehidupan sehari-hari,
misalnya gaya pegas, gaya
magnet, gaya otot, gaya gesek,

gaya listrik, dan gaya gravitasi.

4.3.1 Mencontohkan gaya magnet dan

gaya gravitasi.

C. Tujuan Pembelajaran

» Melalui penjelasan guru dan tanya jawab, siswa mampu menjelaskan tentang gaya

» Setelah pengamatan dengan media gambar, siswa mampu mencontohkan gaya

magnet dan gaya gravitasi dengan tepat.

magnet dan gaya gravitasi dengan benar.

D. Materi Pembelajaran

» Menjelaskan pengertian gaya magnet dan gaya listrik.

» Contoh gaya magnet dan gaya gravitasi.

» Mencocokkan macam-macam gaya dan menempelkannya di papan pintar.

M

M

Model & Media Pembelajaran

odel  : Kooperatif tipe Number Head Together

edia  : Gambar, papan pintar dan nomor




F. Sumber Belajar
> Buku Guru Kelas 4 Tema 7 K13 Revisi 2017.
» Buku Siswa Kelas 4 Tema 7 K13 Revisi 2017.
» Buku Cerdas Sains (Yualind Setyaningtyas, 2009) Yogyakarta: Pustaka
Widyatama

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

Pendahuluan | » Guru  membuka pelajaran  dengan
memberi salam.

» Guru menanya bagaimana kabar siswa.

» Guru mengecek kesiapan diri siswa dan
memeriksa kerapian pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran. 15 Menit

» Guru mengajak siswa untuk berdo’a.

» Guru mengabsen siswa.

» Guru menginformasikan materi yaitu
tentang “Gaya Magnet dan Gaya

Gravitasi”.

Inti Membagi kelompok
» Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok.
» Guru memberi nomor kepada setiap siswa.
» Guru membagikan papan pintar kepada 45 Menit
setiap kelompok.
» Guru menjelaskan materi gaya magnet dan
gaya gravitasi kepada siswa.
Memberi tugas
» Guru memberikan tugas mengenai materi

yang telah disampaikan.




» Siswa mengerjakan tugas yang diberikan.
Diskusi kelompok
» Mendiskusikan jawaban yang benar.
> Setiap anggota  kelompok  harus
mengetahui  jawaban yang  sudah
didiskusikan.
Memanggil nomor
» Guru memanggil salah satu nomor siswa.
» Siswa yang dipanggil nomornya
menyampaikan hasil diskusi kelomponya.
Tanggapan teman lain
» Tanggapan dari teman lain mengenai
jawaban.
» Guru kemudian memanggil nomor lain
dan begitu seterusnya.
Kesimpulan
> Guru menunjuk siswa untuk
menyimpulkan materi pembelajaran hari

ini.

Penutup

» Guru memberi penguatan, dengan
menyimpulkan kembali apa yang baru
saja diajarkan.

» Guru membagikan soal berupa soal
pilihan ganda.

» Guru meminta siswa untuk melakukan
refleksi terhadap proses pembelajaran.

» Guru menutup pembelajaran hari ini
dengan do’a penutup pembelajaran.

» Guru mengucapkan salam penutup.

10 Menit




Padangsidimpuan, 2024

Guru Kelas Peneliti
Nora Herlina S.Pd Sri Wahyunita
NIP. 19871110 202421 2 003 NIM. 2020500145

Kepala Sekolah

Hj. Suryati Batubara, S.Pd., MM
NIP. 19670823 199401 2 001



Lampiran 111

KISI-KISI SOAL TES KOGNITIF

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester 2 1V/2

Tema : Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema :Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku

3.3 Menyebutkan berapa 1 C1 Berdasarkan jenisnya gaya dan gerak terbagi menjadi....

Memahami jenis gaya dan gerak a.2

macam-macam b.5

gaya dan gerak c.6 C
d. 4




Menyebutkan gaya

pegas

C1

Gambar di atas merupakan gaya yang terjadi saat anak panah ditarik
dari busurnya .gaya tersebut termasuk jenis gaya....

a. Listrik

b. Gravitasi

c. Otot

d. Pegas




Menghafal jenis gaya

dan gerak

C1

Amati gambar berikut!

Jenis gaya yang terjadi pada buah jatuh dari pohonnya disebut....
a. Listrik statis

b. Gravitasi

c. Listrik dinamis

d. Tarik menarik




Berikut ini gaya yang berasal dari jenis permaian sepakbola ialah....

Mengkategorikan gaya C1l 3. Gaya gesek
yang berasal dari 4. Tendangan
permainan sepakbola 5. Mengoper
6. Gaya menendang
Menguraikan gaya C2 Perhatikan gambar di bawah!

gesek ke dalam

kehidupan sehari-hari

Ayah sedang mengasah pisau dengan batu, pisau yang awalnya
tumpul menjadi tajam. Gaya yang dilakukan ayah pada saat
mengasah pisau adalah....

a. Gaya gesek




b. Gaya pegas

c. Gaya magnet

d. Mengasah
Mengkategorikan dari C2 Perhatikan gambar berikut!
gambar tersebut yang
dapat melakukan
pergerakan
Gambar tersebut yang dapat melakukan pergerakan yaitu....
a. Kambing
b. Kursi
c. Meja
d. Semua jawaban benar
Mencirikan benda C2 Suatu benda dikatakan bergerak apabila....

dikatakan bergerak

a. Bergeser posisinya




b. Diam di suatu tempat
c. Tidak bergeser

d. Tidak ada pergerakan

Mengkategorikan dari C2 Berikut ini adalah contoh pergerakan benda yaitu....
pergerakan benda a. Berlari dan menendang bola
b. Duduk dan membaca
c. Hormat bendera
d. Istirahat di tempat
Memodifikasi suatu C3 Pada zaman dahulu masyarakat masih menggunakan gosokan arang

alat untu perapi

pakaian

sebagai alat perapi pakaian. Seiring perkembangan zaman, sekarang
alat yang dipakai sudah mengalirkan listrik dinamis. Alat yang
dimaksud adalah....

a. Kipas

b. Setrika




c. Kispray

d. Hanger

Menentukan jenis 10 C3

gaya pada seekor kuda

Ketika kuda menarik delmannya, gaya yang terjadi pada kuda
ialah....

a. Gaya magnet

b. Menarik

c. Gaya otot




d. Berjalan

Menyesuaikan 11 C3 Pengaruh gaya yang terjadi saat seseorang mendorong kursi roda
pengaruh gaya yang adalah....
terjadi ketika a. Menggerakkan benda
mendorong kursi roda b. Menghentikan gerak benda
c. Merubah bentuk benda
d. Merubah arah gerak benda
Mencegah 12 C3 Gaya yang harus dihindari ketika tubuh Kkita terkena air adalah
penggunaan listrik gaya....
dinamis pada saat a. Gaya magnet
tubuh terkena air atau b. Gaya listrik
basah c. Listrik statis
d. Listrik dinamis
Menentukan gaya 13 C3 Gaya gesek paling besar terjadi ketika bola menggelinding pada....

gesek paling besar

a. Papan kayu




b. Tanah licin

¢. Tanah berbatu

d. Lantai keramik

Menegaskan 14 C4 Benda elektronik yang ada di rumah seperti kulkas, oven, setrika,
pengertian dari listrik mesin cuci, kipas dan lain sebagainya. Benda tersebut termasuk
dinamis dalam gaya listrik dinamis. Yang dimaksud dengan listrik dinamis
adalah....
a. Gaya listrik yang timbul dari benda bermuatan listrik yang
mengalirkan arus listrik
b. Sumber listrik yang ada
c. Kebutuhan rumah tangga
d. Listrik yang dijadikan sebagai alat dapur
Memerinci sol sepatu 15 C4 Agar tidak mudah terjatuh, pada sol sepatu pemain bola, terdapat

pemain sepak bola

tonjolan yang berfungsi untuk....

a. Menambah gaya




b. Mengurangi gaya gesek
c. Menambah gaya gesek

d. Keawetan sepatu

Memperjelas manfaat

gaya gesek

16

C4

Berikut yang merupakan pemanfaatan gaya gesek yang dapat
menimbulkan bunyi adalah....

a. Menggesekkan kedua tangan akan menghasilkan panas

b. Ban mobil dibuat beralur

c. Engsel pintu berderit karena kurang pelumas

d. Senar biola yang digesek menghasilkan bunyi

Membuat
pengelompokkan
berdasarkan
pernyataan yang tidak
termasuk pengaruh

terhadap gerak

17

Cé

Di bawah ini merupakan pengaruh gaya terhadap gerak benda,
kecuali....

a. Gaya dapat menyebabkan benda berubah wujud

b. Gaya dapat mengurangi kecepatan benda

c. Gaya menyebabkan benda bergerak

d. Gaya dapat menambah kecepatan benda




Menganalisis gambar 18 C4

3

y

A
{ L.
JAF,
o

Meja dapat bergeser bila didorong. Hal tersebut menunjukkan bahwa

tersebut

gaya mempengaruhi....
a. Bentuk benda
b. Warna benda
¢. Wujud benda

d. Gerak benda

Mengevaluasi bagian 19 C5

dari gaya gravitasi







Gambar permainan di atas, yang termasuk bagian dari gaya gravitasi
adalah....

a. 2-3-4-5-6

b. 1-2-4-5-6

c. 1-3-4-5-6

d. 1-2-3-4-5




Menciptakan api dari
benda dengan seiring

perkembangan zaman

20

C6

Pada zaman dulu, batu yang digesekkan dengan batu lain masih
dijadikan sebagai alat alternatif untuk menghasilkan percikan api.
Seiring perkembangan waktu manusia sudah menemukan alternatif
lain, selain dari pada .gesekan kedua batu tersebut.

Dari pernyataan di atas, benda apakah yang dimaksud sebagai
pengganti alternatif penghasil percikan api....

a. Korek mancis

b. Kayu bakar

c. Api unggun

d. Terik matahari




Lampiran IV

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN GURU

No Aspek yang Keterangan
diamati Pernyataan Ya Tidak
1 Kegiatan Pembuka | a. Membuka pelajaran  dengan
memberi salam
b. Menanya bagaimana kabar siswa
c. Mengecek kesiapan dan
memeriksa kerapian siswa
d. Mengajak siswa untuk berdo’a
e. Mengabsen kehadiran siswa
f. Menginformasikan tema yang
akan dipelajari
2 Kegiatan Inti a. Membagi siswa ke dalam
beberapa kelompok
b. Memberi nomor kepada siswa
c. Memperlihatkan media gambar
mengenai gaya
d. Menjelaskan materi kepada siswa
e.Memberikan tugas/pertanyaan
mengenai materi yang
disampaikan
f.  Memanggil salah satunomor
g. Memanggil nomor lain begitu
seterusnya
3 Kegiatan Penutup a. Memberi  penguatan, dengan
menyimpulkan kembali yang
baru saja diajarkan




b. Membagikan soal berupa soal

pilihan ganda

¢. Meminta siswa untuk melakukan

refleksi

d. Menutup pembelajaran hari ini
dengan

pembelajaran

do’a penutup

e. Mengucapkan salam penutup

Jumlah Skor
Nilai Aktivitas
Kategori
Keterangan:
Ya =1
Tidak =0
Rentang Skor Kategori
80-100 Sangat Baik
60-79 Baik
40-59 Cukup Baik
20-39 Kurang Baik
< 20 Sangat Kurang

Padangsidimpuan,  Januari 2024

Observer

Nora Herlina, S.Pd
NIP. 19871110 202421 2 003




Lampiran V

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN SISWA

No

Aspek yang

diamati

Pernyataan

Keterangan

Ya

Tidak

Kegiatan Pembuka

a. Siswa menjawab salam dari guru

b. Siswa siap dalam memulai

pembelajaran

c. Siswa berdo’a

d. Siswa menyimak materi pada hari

ini

Kegiatan Inti

a.Siswa menerima kelompok yang

dibagikan guru

b.Siswa memakai nomor dikepala

c.Siswa mendengarkan penjelasan

dari guru

d. Siswa mengerjakan tugas yang
diberikan guru

e. Siswa berdiskusi dengan

kelompoknya

f. Siswa memperhatikan media

gambar yang dijelaskan guru

g. Siswa menyampaikan jawaban

hasil diskusinya

h. Siswa menyimpulkan

pembelajaran hari ini

KegiatanPenutup

a. Siswa mendengarkan kesimpulan

guru

b. Siswa menjawab dengan baik

butir soal yang diberikan




c. Siswa membaca do’a penutup

pembelajaran

d. Siswa menjawab salam guru

Jumlah Skor
Nilai Aktivitas
Kategori
Keterangan:
Ya =1
Tidak =0
Rentang Skor Kategori
80-100 Sangat Baik
60-79 Baik
40-59 Cukup Baik
20-39 Kurang Baik
< 20 Sangat Kurang

Padangsidimpuan,  Januari 2024

Observer

Nora Herlina, S.Pd
NIP. 19871110 202421 2 003




Lampiran VI

Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa Pra Siklus

No | Nama Siswa Aspek yang diamati Skor | Nilai | Keterangan
112/ 3/4|5/6/7/8/9/10 |11 12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 |19 |20

1 Adelie Raiseena V| x| x| V| x| V] x|V x| x| x [N [x [N [x [N [x |[x |x 8 40 | Tidak Tuntas
Dalimunthe

2 Adelia MuazaraUlfa | V| V| x| x| V| x| V| x| x| x |V |x [V [x |[x [x |[x [x |x [x 6 30 | Tidak Tuntas

3 | Afiga Maharani x| x| x| x| x| V[N x|\ [ [ x [ [x [V [x [x [v [x |x 8 40 | Tidak Tuntas
Dalimunthe

4 | Aidil Fitrah Siregar [ N[ x| V| x| V[V x| V[ x[N [N [N [ x [V [x [V [x [x [N |4 12 60 | Tidak Tuntas

5 | Aisah Aprilia Lubis | x| V| x| V[ x| x| V[ V[N]x [N [x |4 [x [N [x [x |x [x |X 8 40 | Tidak Tuntas

6 Ali Yakub Hasan V[ x| x| V[ V] x| x| A x|V | x VoV [N Y [ x [ x [N x| x 10 50 | Tidak Tuntas
Lubis

7 Avrifin 1lham Lubis x| x| V| x| x| V| x| x| V| x | x x | x |[x |\ [x |x [x |x |x 4 20 | Tidak Tuntas

8 | Aufar Al-Ghipari V[V x| x| N x| x[ N[N x [N [N [ x [V [x [V [x [V |x [x 10 50 | Tidak Tuntas
Lubis

9 Aura Permata VNN A ] x[ V][N x [N NN N N N [ x [NV ] x 15 75 Tuntas

10 | Elfradan Hadi Azka | x| x| x| x| V| V| V| x| x| V| x x [N [N [ x [N [N [NV | x 10 50 | Tidak Tuntas

11 | Faizar Al Gusri VA x| NNV XN x|V Vo N N Y N Y [ x [N X 15 75 | Tidak Tuntas
Hutasuhut

12 | Fitrah Kastara x| x| x| V[ V[ V| x| x| x|\ | x x |x |x |x [x |x |[x |x |x 4 20 | Tidak Tuntas

13 | Fitriani Siregar VX[ VNNV NN Y [N Y I x I x I x NN [N X 14 70 Tuntas

14 | Kaila Rafadina VA x| AV x| AN ] x N[N N [ x NN [N x| 15 75 | Tidak Tuntas
Manurung

15 | Mahira Hasna Kamila | x| x| x| x| x| x| x| x| x| x |y [+ [x |x [x |x |[x |x |[x |[x 2 10 | Tidak Tuntas
Nst




16 | Malikul Mulki VNNV x|V x| x|V [N [ x [ x [N [ x [N x| x 12 60 Tuntas
Tanjung
17 | Munairoh Mawaddah | V| x| V| V| x| V| V| x| N[N |+ x | x [N [N [N [N x| x 12 60 | Tidak Tuntas
Srg
18 | Nazlia Rahmi Lubis | x| V| x| x| v| x| x| v| x| x | x x [V o [x [x [x [x [x [x 4 20 | Tidak Tuntas
19 | Nur Indah Permata V| x| x| V] V] V] X[V x| x| x Vo [x [N x| x [x [N [x 8 40 | Tidak Tuntas
Srg
20 Rahma Mutiara X| x| x| x| x| x| x| X| X| x X X X X X X X X X 0 0 Tidak Tuntas
21 | Rahmadani Batubara | V| V| V| x| V| V| V| V| x| v |« VoY N N N [ x [N 16 80 | Tidak Tuntas
22 | RamaFaiz Al Fatih | x| x| V| V| x| x| V[ V| V[ x [~ [~ [V [V [V [V [V [x [x 12 60 Tuntas
Nainggolan
23 Rosmaoita Lubis X| x| x| x| x| x| x| x| X| x X X X X X X X X X X 0 Tidak Tuntas
24 | Febian Ramadhan Vx| AN V] XA x| x| Vo [x [x [x |[x [x [x [x 8 40 | Tidak Tuntas
Siregar
Jumlah Total Nilai 1065
Nilai Rata-rata 44,37
Jumlah Siswa yang Tuntas 4
Kriteria Ketuntasan 16,66

%




Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa pada Siklus I Pertemuan |

No | Nama Siswa Aspek yang diamati Skor Nilai Keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 |9 10

1 Adelie Raiseena VoV [ x [ x [N x [N [ x [ x| x 4 40 Tidak Tuntas
Dalimunthe

2 Adelia MuazaraUlfa |V [x |[x [x |x |[x [x [+ [x [x 2 20 Tidak Tuntas

3 | Afiga Maharani x | x [N [V x [N [ x [ x [x |4 4 40 Tidak Tuntas
Dalimunthe

4 | Aidil Fitrah Siregar [\ [V |+ v [N NN N 8 80 Tuntas

5 | Aisah Aprilia Lubis |\ [~ [N [V R Vv [ 8 80 Tuntas

6 Ali Yakub Hasan x |\ [x [N [x [V [V [x [x [« 5 50 Tidak Tuntas
Lubis

7 Avrifin 1lham Lubis N v oW \ \ 5 50 Tidak Tuntas

8 | Aufar Al-Ghipari x [N o[x |x [x [x [N [x [x [x 2 20 Tidak Tuntas
Lubis

9 Aura Permata X X X X X X X X | x X 0 0 Tidak Tuntas

10 | EMfradanHadi Azka |V |V [x [~ [~ |x [N [+ [x [+ 8 80 Tuntas

11 | Faizar Al Gusri Vo x [N N [ x [N [ x [N A | x 6 60 Tidak Tuntas
Hutasuhut

12 | Fitrah Kastara x | x |\ |x |x |y [x [y [x |x 3 30 Tidak Tuntas

13 | Fitriani Siregar R V YRR 6 60 Tidak Tuntas

14 | Kaila Rafadina x (N[N N [ x (N[N N[N A 8 80 Tuntas
Manurung

15 | MahiraHasnaKamila | x | x |[x [+ [x |+ |[x [x [x [+ 3 30 Tidak Tuntas
Nst




16 | Malikul Mulki x (N[N [N [N [ x [N N[N A 80 Tuntas
Tanjung
17 | Munairoh Mawaddah [V | x [~ [~ [x |~ [N [~ [V [V 80 Tuntas
Srg
18 | Nazlia RahmiLubis |x [V [x [x [+ |x [x [x [x [x 20 Tidak Tuntas
19 | Nur Indah Permata x |[x [V |x [x |x [V |x |[x |x 10 Tidak Tuntas
Srg
20 Rahma Mutiara X X X X X X X X | x X 0 Tidak Tuntas
21 | Rahmadani Batubara |V |[x |V [ |[x [~V |+ |x [V |x 60 Tidak Tuntas
22 Rama Faiz Al Fatih X X X X X X X X | x X 0 Tidak Tuntas
Nainggolan
23 | Rosmaoita Lubis Vo x [N [N x [N [ x [V x| x 50 Tidak Tuntas
24 | Febian Ramadhan x (N[N [N [N N [ x [N NN 80 Tuntas
Siregar
Jumlah Total Nilai 1100
Nilai Rata-rata 45,83
Jumlah Siswa yang Tuntas 7
Kriteria Ketuntasan 29,16%




Table Analisis Tes Hasil Belajar Siswa pada Siklus | Pertemuan 11

No | Nama Siswa Aspek yang diamati
> 13 |4 |5 |6 |7 18 |9 |10 Skor Nilai Keterangan

1 Adelie Raiseena VoY x| x [N [N [ x [N x [ 6 60 Tidak Tuntas
Dalimunthe

2 Adelia MuazaraUlfa | x [V [~ [~ [x [~ [~V |~ [~V |+ 8 80 Tuntas

3 | Afiga Maharani NN N x N A x (NN 8 80 Tuntas
Dalimunthe

4 | Aidil Fitrah Siregar [\ [V [N [N [N [x [N [N N[N 9 90 Tuntas

5 | Aisah Aprilia Lubis |V [V N NN N R 8 80 Tuntas

6 Ali Yakub Hasan NN [N [ x [NV [V [ x [ x| x 6 60 Tidak Tuntas
Lubis

7 Avrifin Ilham Lubis X X X X X X X X X 0 0 Tidak Tuntas

8 | Aufar Al-Ghipari Vo x NN x| x [N x 5 50 Tidak Tuntas
Lubis

9 Aura Permata Vo [ x (NN N [ x (NN 8 80 Tuntas

10 | ElfradanHadi Azka |V [ [V [x |x [~ [N [~V |V [x 7 70 Tidak Tuntas

11 | Faizar Al Gusri Vo[ x [N N [ x [ x N[N [ x [A 6 60 Tidak Tuntas
Hutasuhut

12 | Fitrah Kastara v o[ x [N [N I x [N [N NN 8 80 Tuntas

13 | Fitriani Siregar R VoY Y N [N N ] X 8 80 Tuntas

14 | Kaila Rafadina Vo[ x [NV [ x [N [ x [N x 6 60 Tidak Tuntas
Manurung

15 | MahiraHasnaKamila [V |V [V [x [v |V |V |x [x |x 6 60 Tidak Tuntas

Nst




16 | Malikul Mulki NN [N N I x [N [N N[N 90 Tuntas
Tanjung
17 | Munairoh Mawaddah [V |V [V [x [~ |x [N [~ [V [V 80 Tuntas
Srg
18 | Nazlia Rahmi Lubis | x x |[x [V |[x [V [x [x [x 20 Tidak Tuntas
19 | Nur Indah Permata Vo [ x [N x [N [N [ x [N 70 Tidak Tuntas
Srg
20 | Rahma Mutiara x [x |V [x [x |[x [V [x |[x |x 20 Tidak Tuntas
21 | Rahmadani Batubara |V |V |x [x [~ |x [N [~ [V [V 70 Tidak Tuntas
22 |RamaFaiz AlFatih |V [V [N [V [~ [V |x [V |V |x 80 Tuntas
Nainggolan
23 | Rosmaoita Lubis NN [ x [N x [N [NV x| x 60 Tidak Tuntas
24 | Febian Ramadhan x [NV [ x [N [N [ x [NV x 60 Tidak Tuntas
Siregar
Jumlah Total Nilai 1540
Nilai Rata-rata 64,16
Jumlah Siswa yang Tuntas 10
Kriteria Ketuntasan 41,66%




Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11 Pertemuan |

No | Nama Siswa Aspek yang diamati
1 2 3 4 5 6 7 ) 10 Skor Nilai Keterangan

1 Adelie Raiseena Vo N I x NN N N x [ 8 80 Tuntas
Dalimunthe

2 Adelia MuazaraUlfa |V [V [x [~ [+ [x [~V |~ [~ |+ 8 80 Tuntas

3 | Afiga Maharani NN N N N x [N NN 9 90 Tuntas
Dalimunthe

4 | Aidil Fitrah Siregar [\ [V [N [N [ x [N [N [N N[N 8 80 Tuntas

5 | Aisah ApriliaLubis |V [V [V [N [V |+ R 9 90 Tuntas

6 Ali Yakub Hasan X X X X X X X | x X 0 0 Tidak Tuntas
Lubis

7 | Arifinllham Lubis |V [V [V [V |x [x [N [N [V |V 8 80 Tuntas

8 | Aufar Al-Ghipari x (N[N [N [N NN x| ] X 7 70 Tidak Tuntas
Lubis

9 Aura Permata Vo x [N [N x [N [N NN 8 80 Tuntas

10 | Elfradan Hadi Azka |V [+ [V [+ R R 8 80 Tuntas

11 | Faizar Al Gusri x [N [N I x NN [ x [N [N A 7 70 Tidak Tuntas
Hutasuhut

12 | Fitrah Kastara Vo[V [x (NN [ x [N N[N 8 80 Tuntas

13 | Fitriani Siregar NN N I x [N N N NN 9 90 Tuntas

14 | Kaila Rafadina x (N[N [N [N [N [ x [N NN 8 80 Tuntas
Manurung

15 | MahiraHasnaKamila [V |V [V |[x [V |x [N [x [V [V 7 70 Tidak Tuntas
Nst




16 | Malikul Mulki N[N [N N I x [N [N N [ x [ 80 Tuntas
Tanjung
17 | Munairoh Mawaddah [V |V [ x [~ [N |~ [N [~V [V [V 90 Tuntas
Srg
18 | Nazlia RahmiLubis [V [x [~ [~ [x |~ [V [x [V [x 60 Tidak Tuntas
19 | Nur Indah Permata Vo [ x (NN N [N N x [ 80 Tuntas
Srg
20 | Rahma Mutiara N[N [N [ x I x [N [N [ x [ x| 60 Tidak Tuntas
21 | Rahmadani Batubara |V |V |V [+ |V NEEEEEE 80 Tuntas
22 |RamaFaiz AlFatih [V |V [V [x [~V |~V [x [~ [V [V 80 Tuntas
Nainggolan
23 | Rosmaoita Lubis x |\ [N Ix [N [N N x| 70 Tidak Tuntas
24 | Febian Ramadhan NN [ x [N x [N [N NN 80 Tuntas
Siregar
Jumlah Total Nilai 1800
Nilai Rata-rata 75
Jumlah Siswa yang Tuntas 17
Kriteria Ketuntasan 70,83%




Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11 Pertemuan 11

No | Nama Siswa Aspek yang diamati
1 12 13 14 |5 |6 |7 9 |10 Skor Nilai Keterangan

1 Adelie Raiseena VoY I x [N x| N[N NN 8 80 Tuntas
Dalimunthe

2 Adelia MuazaraUlfa |V [V [~V [V [x [~ [~V |x [~ |+ 8 80 Tuntas

3 | Afiga Maharani x | NN [N NN N [ x [N 8 80 Tuntas
Dalimunthe

4 | Aidil Fitrah Siregar [\ [ x [N [N [N [N [N [N N[N 9 90 Tuntas

5 | Aisah Aprilia Lubis |V [ [N [x | [N [x [N [V [N 8 80 Tuntas

6 Ali Yakub Hasan NN [N N I x [N [N NN 9 90 Tuntas
Lubis

7 | Arifinllham Lubis |V |[vV [x [V |x [N [N [N [V [N 8 80 Tuntas

8 | Aufar Al-Ghipari NN N N NN N [N x [N 9 90 Tuntas
Lubis

9 Aura Permata Vo N [N N N N [ x [N N 9 90 Tuntas

10 | Elfradan Hadi Azka |V N [N N N [N A \ 9 90 Tuntas

11 | Faizar Al Gusri N VA N A IRV R VA B R 10 100 Tuntas
Hutasuhut

12 | Fitrah Kastara x (N[N [ x [N [N [N N[N A 8 80 Tuntas

13 | Fitriani Siregar NN N N NN N [N x [ 9 90 Tuntas

14 | Kaila Rafadina Vo [N I x NN [N [N NN 9 90 Tuntas
Manurung

15 | MahiraHasnaKamila [V |V [V [~ [N | x [N [V [V [V 9 90 Tuntas
Nst




16 | Malikul Mulki N[N [N N N [N [ x N[N 90 Tuntas
Tanjung
17 | Munairoh Mawaddah [V | x [~ [~ [x |~ [N [~ [V [V 80 Tuntas
Srg
18 | Nazlia RahmiLubis |V [x [x [+ [x |x [x [x [x [x 20 Tidak Tuntas
19 | Nur Indah Permata x (N[N N N N [ x NN 80 Tuntas
Srg
20 | Rahma Mutiara v o x [N [N [ x [N [ x [x [ [ x 50 Tidak Tuntas
21 | Rahmadani Batubara [V |x | [~ [N [~ [N [~ |V [V 90 Tuntas
22 |RamaFaiz AlFatih [V |~ [N [~V [~V |~V [V [x [x [+ 80 Tuntas
Nainggolan
23 Rosmaoita Lubis X X X X X X X X | x X 0 Tidak Tuntas
24 | Febian Ramadhan NN [N N N [ x [N NN 90 Tuntas
Siregar
Jumlah Total Nilai 1880
Nilai Rata-rata 78,33
Jumlah Siswa yang Tuntas 21
Kriteria Ketuntasan 87,5%




Lampiran VIl

DATA OBSERVASI AKTIVITAS GURU
Hari/Tanggal - Selasa/9 Januari 2024
SiklusPengamatan  : Siklus | Pertemuan |
Kelas/Semester IV
Tema/Subtema . Indahnya Keragaman di Negeriku/Keragaman Suku Bangsa

dan Agama di Negeriku

No Aspek yang Keterangan
diamati Pernyataan Ya Tidak
1 Kegiatan Pembuka |a. Membuka pelajaran dengan N

memberi salam

b. Menanya bagaimana kabar siswa N

c. Mengecek kesiapan dan N
memeriksa kerapian siswa

d. Mengajak siswa untuk berdo’a N

e. Mengabsen kehadiran siswa \

f. Menginformasikan tema yang N

akan dipelajari

2 Kegiatan Inti a. Membagi siswa ke dalam N

beberapa kelompok

b. Memberi nomor kepada siswa N

c. Memperlihatkan media gambar |

mengenai gaya otot

d. Menjelaskan materi kepadasiswa |

e. Memberikan tugas/pertanyaan N
mengenai materi yang

disampaikan

f. Memanggil salah satu nomor N




g. Memanggil nomor lain begitu N
seterusnya
3 Kegiatan Penutup | a. Memberi penguatan, dengan N
menyimpulkan kembali yang
baru saja diajarkan
b. Membagikan soal berupa soal N
pilihan ganda
c. Meminta siswa untuk melakukan N
refleksi
d. Menutup pembelajaran hari ini \
dengan do’a penutup
pembelajaran
e. Mengucapkan salam penutup \
Jumlah Skor 14 4
Nilai Aktivitas 77,78%
Kategori Baik
Keterangan:
Ya =1
Tidak =0
Rentang Skor Kategori
80-100 Sangat Baik
60-79 Baik
40-59 Cukup Baik
20-39 Kurang Baik
<20 Sangat Kurang

Padangsidimpuan, 9 Januari 2024

Observer

Nora Herlina, S.Pd
NIP. 19871110 202421 2 003




DATA OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Hari/Tanggal : Selasa/16 Januari 2024

SiklusPengamatan  : Siklus I Pertemuan 11

Kelas/Semester )\l

Tema/Subtema . Indahnya Keragaman di Negeriku/Keragaman Suku Bangsa
dan Agama di Negeriku

Aspek yang Keterangan
diamati Pernyataan Ya Tidak
Kegiatan Pembuka |a. Membuka pelajaran dengan \

memberi salam

b. Menanya bagaimana kabar siswa N

c. Mengecek kesiapan dan N

memeriksa kerapian siswa

d. Mengajak siswa untuk berdo’a N
e. Mengabsen kehadiran siswa \
f. Menginformasikan tema yang N

akan dipelajari

Kegiatan Inti a.Membagi siswa ke dalam |

beberapa kelompok

b. Memberi nomor kepada siswa \

c. Memperlihatkan media gambar N
mengenai gaya pegas dan gaya
gesek

o

. Menjelaskan materi  kepada |

siswa

e. Memberikan tugas/pertanyaan N
mengenai materi yang

disampaikan

f.  Memanggil salah satu nomor N




g. Memanggil nomor lain begitu N
seterusnya
Kegiatan Penutup  |a. Memberi penguatan, dengan N
menyimpulkan kembali yang
baru saja diajarkan
b. Membagikan soal berupa soal N
pilihan ganda
c. Meminta siswa untuk melakukan N
refleksi
d. Menutup pembelajaran hari ini \
dengan do’a penutup
pembelajaran
e. Mengucapkan salam penutup \
Jumlah Skor 15 3
Nilai Aktivitas 83,33%
Kategori Sangat Baik
Keterangan:
Ya =1
Tidak =0
Rentang Skor Kategori
80-100 Sangat Baik
60-79 Baik
40-59 Cukup Baik
20-39 Kurang Baik
<20 Sangat Kurang

Padangsidimpuan, 16 Januari 2024

Observer

Nora Herlina

, S.Pd

NIP. 19871110 202421 2 003




DATA OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Hari/Tanggal : Selasa/23 Januari 2024

SiklusPengamatan  : Siklus Il Pertemuan |

Kelas/Semester )\l

Tema/Subtema . Indahnya Keragaman di Negeriku/Keragaman Suku Bangsa
dan Agama di Negeriku

No Aspek yang Keterangan
diamati Pernyataan Ya Tidak
1 Kegiatan Pembuka | a. Membuka pelajaran dengan N

memberi salam

b. Menanya bagaimana kabar siswa N

c. Mengecek kesiapan dan N

memeriksa kerapian siswa

d. Mengajak siswa untuk berdo’a N
e. Mengabsen kehadiran siswa \
f. Menginformasikan tema yang N

akan dipelajari

2 | Kegiatan Inti a. Membagi siswa ke dalam|

beberapa kelompok

b. Memberi nomor kepada siswa N

. Memperlihatkan media gambar N

o

mengenai gaya listrik

o

. Menjelaskan materi kepada siswa |

e. Memberikan tugas/pertanyaan N

mengenai materi yang
disampaikan
f.  Memanggil salah satu nomor N

g. Memanggil nomor lain begitu \

seterusnya




3 Kegiatan Penutup | a. Memberi

menyimpulkan kembali yang

baru saja diajarkan

penguatan, dengan N

b. Membagikan soal berupa soal |

pilihan ganda

¢. Meminta siswa untuk melakukan N

refleksi

d. Menutup pembelajaran hari ini N

dengan do’a penutup
pembelajaran
e. Mengucapkan salam penutup N
Jumlah Skor 16 2
Nilai Aktivitas 88,89%
Kategori Sangat Baik
Keterangan:
Ya =1
Tidak =0
Rentang Skor Kategori
80-100 Sangat Baik
60-79 Baik
40-59 Cukup Baik
20-39 Kurang Baik
< 20 Sangat Kurang

Padangsidimpuan, 23 Januari 2024

Observer

Nora Herlina, S.Pd
NIP. 19871110 202421 2 003




DATA OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Hari/Tanggal : Selasa/30 Januari 2024

SiklusPengamatan  : Siklusll Pertemuan Il

Kelas/Semester )\l

Tema/Subtema . Indahnya Keragaman di Negeriku/Keragaman Suku Bangsa
dan Agama di Negeriku

No Aspek yang Keterangan
diamati Pernyataan Ya Tidak
1 Kegiatan Pembuka |a. Membuka pelajaran dengan N

memberi salam

b. Menanya bagaimana kabar siswa N

c. Mengecek kesiapan dan N

memeriksa kerapian siswa

d. Mengajak siswa untuk berdo’a N
e. Mengabsen kehadiran siswa \
f. Menginformasikan tema yang N

akan dipelajari

2 | Kegiatan Inti a. Membagi siswa ke dalam|

beberapa kelompok

b. Memberi nomor kepada siswa N

c. Membagikan media papan pintar N

kepada setiap kelompok

o

. Menjelaskan materi kepada siswa |

e. Memberikan tugas/pertanyaan N

mengenai materi yang
disampaikan
f.  Memanggil salah satu nomor N

g. Memanggil nomor lain begitu \

seterusnya




3 Kegiatan Penutup a. Memberi penguatan, dengan N
menyimpulkan kembali yang
baru saja diajarkan
b. Membagikan soal berupa soal |
pilihan ganda
c. Meminta siswa untuk melakukan N
refleksi
d. Menutup pembelajaran hari ini N
dengan do’a penutup
pembelajaran
e. Mengucapkan salam penutup N
Jumlah Skor 17 1
Nilai Aktivitas 94,44%
Kategori Sangat Baik
Keterangan:
Ya =1
Tidak =0
Rentang Skor Kategori
80-100 Sangat Baik
60-79 Baik
40-59 Cukup Baik
20-39 Kurang Baik
< 20 Sangat Kurang

Padangsidimpuan, 30 Januari 2024

Observer

Nora Herlina, S.Pd

NIP. 19871110 202421 2 003




Lampiran VIII

Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan |

No | Nama Siswa Aspek yang diamati Skor | Nilai Keterangan
112|3|4[5/6/7[8|9/10[11 12 13|14 |15]16
1 Adelie Raiseena Dalimunthe 1/0/0]21/0/0/2|0|2)1 |1 |2 |0 |2 |O |1 ]9 56 Cukup
2 Adelia Muazara Ulfa 1/1]1|0/2]1{0f2|0[2 |2 |O |O |1 |1 |1 |11 69 Baik
3 Afiga Maharani Dalimunthe 1/0/0/0/2/1/0/0|0/1 |O |2 |1 (O |O |1 |7 44 Cukup
4 Aidil Fitrah Siregar 1/0/1/0/0/1/0/1|0/1 |O |2 |1 |O |O |1 |8 50 Cukup
5 Aisah Aprilia Lubis 1]1]1]1/0[2{0f2|0f2 O |2 |21 |1 |1 |1 |12 75 Baik
6 Ali Yakub Hasan Lubis 1/0/0/1/12}12/0]2[0]2 |O |O |1 |O |O |O |7 44 Cukup
7 Arifin Ilham Lubis 1/1/0f2}2j12/0|1{1/0 |[O |O |1 |O |O |O |8 50 Cukup
8 Aufar Al-Ghipari Lubis 1/1/0;2/2/0/0/0}21 |jO |O |1 |12 |O |O |8 50 Cukup
9 Aura Permata 0/0/0|0|0O|0O/O|O|O]O (O |O |O |O |JO |JO |O 0 Sangat Kurang
10 | Elfradan Hadi Azka 1/1/1]/0/2]|1{0(f2]|0]|0 |2 |21 |1 |1 |0 |1 |11 69 Baik
11 | Faizar Al Gusri Hutasuhut 1/1/0,0/0/0/2/0|2/0 |O |O |1 |O |O |1 |7 44 Cukup
12 | Fitrah Kastara 1/1/01/0/0/22|2/0 |O |2 |1 (O |1 |0 |9 56 Cukup
13 | Fitriani Siregar 1/0/1/0/2/0/2/0|0/1 |1 |O |O (O |1 |1 |8 50 Cukup
14 | Kaila Rafadina Manurung 1/11/0(0j1(0]|1]1]{0f2 |1 (1 |O 1 1 |0 |10 62 Baik
15 | Mahira Hasna Kamila Nst 110/0(2]1(1{0]1]|0]|0 |1 |1 1 |0 |0 1 |9 56 Cukup
16 | Malikul Mulki Tanjung 1/0/0[2}2]|0[21 2|22 |O |2 |1 O |1 |1 |11 69 Baik
17 | Munairoh Mawaddah Srg 1/1/0,0/2/0/0/1|0/1 |O |O |1 |O |O |1 |8 50 Cukup
18 | Nazlia Rahmi Lubis 1/1/0[1/1]|0[1|/0|0]|O |O |2 |21 |1 |1 |1 |10 62 Baik
19 | Nur Indah Permata Srg 1/0/0f2j2]2{1/1|0|0O |O |2 |1 O |O |1 |9 56 Cukup
20 | Rahma Mutiara 1/1/1/0/0/0/0/0]2/0 |O |2 |1 |1 |O |1 |8 50 Cukup
21 | Rahmadani Batubara 1/0/1]1/0/0/0/0|2)1 |1 |O [O |2 |1 |1 1|9 56 Cukup
22 | Rama Faiz Al Fatih Nainggolan 0(0j0|0|0|0|O|O|O|O |O |O (O |O |O |O |O 0 Sangat Kurang




23 | Rosmaoita Lubis 1/0/0/0][0]1]1 0 |1 |9 56 Cukup
24 | Febian Ramadhan Siregar 1/0/1/1]/0{0]0 0 |1 |8 50 Cukup
Jumlah Total Nilai 1224
Nilai Rata-rata 51%
Kriteria Ketuntasan Cukup

Padangsidimpuan, 9 Januari 2024

Observer

Nora Herlina, S.Pd
NIP. 19871110 202421 2 003




Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus | Pertemuan 11

No | Nama Siswa Aspek yang diamati Skor | Nilai | Keterangan
112|3|4[5/6/7[8|9/10[11 12 13|14 |15 ] 16
1 Adelie Raiseena Dalimunthe 1{1/0]1/1/1/0/0[0J1 |1 |1 |O 1 1 |0 10 62 Baik
2 Adelia Muazara Ulfa 1/1/0/0]0f1|0]1]|1|0 |O |1 1 |0 |1 1 |9 56 Cukup
3 Afiga Maharani Dalimunthe 0|1 j1|1]1|0/0f2|1]|0 |1 |1 1 1 |0 1 11 67 Baik
4 Aidil Fitrah Siregar 1/1/0,0/0/1/2)1|0/0 |O |O [O |2 |1 |1 |8 50 Cukup
5 Aisah Aprilia Lubis 0j12/1/1j0}12j17/0J12}j2 |2 |O |1 |O |O JO 19 56 Cukup
6 Ali Yakub Hasan Lubis 1/0/1/0/2/0/2 1|20 |O |2 [1 O |O |1 1|9 56 Cukup
7 Arifin Ilham Lubis 0/0/0]/0/0]0|O]O|O]|O |O |O (O |O |O JO |0 0 Sangat Kurang
8 Aufar Al-Ghipari Lubis 1/0/0[2j2]2{1(/0|2][0 |2 |21 |O |1 |1 |1 |11 67 Baik
9 Aura Permata o|1/1)1j2y1/j0f2 /1)1 |2 |12 |0 [1 |O |1 |12 75 Baik
10 | Elfradan Hadi Azka 1/0/1[1/0]/0[{2|O|2[2 |O |2 |21 |1 |0 |1 |10 62 Baik
11 | Faizar Al Gusri Hutasuhut 1/0/0(0j2f2{1]|0f1/2 |1 (O (1 |0 |O 1 |9 56 Cukup
12 | Fitrah Kastara 0j1/1{1j0/0/2j2j21]/0 |O |O O |O |1 1 |8 50 Cukup
13 | Fitriani Siregar 111/0f0j2j1]1]|]0[|0j0 |1 |1 |O 1 |0 1 11 67 Baik
14 | Kaila Rafadina Manurung 1/1/1/0/2/0/2/0f2)1 O |2 |1 |1 |1 |1 |12 75 Baik
15 | Mahira Hasna Kamila Nst 110]1f1}1j1j1|0f1j1 |1 |0 |1 1 |0 1 12 75 Baik
16 | Malikul Mulki Tanjung 0/0|1]1|1/0{0]2/0]0O |2 |O |21 |1 |1 |1 |9 56 Cukup
17 | Munairoh Mawaddah Srg 1/1/1/0/2/1/2)12(12/17 |12 (O |1 |O |1 |1 |13 81 Sangat Baik
18 | Nazlia Rahmi Lubis 1/1/0[1/0]|0[21f2|2]|0 |2 |1 |1 |1 |0 |1 |11 67 Baik
19 | Nur Indah Permata Srg 1/0/1/0/2/0/2|1|2/0 |O |O |1 |1 |1 |0 |9 56 Cukup
20 | Rahma Mutiara 0|1/1)1/0/0/2{2/0/0 |2 |2 |0 |1 |1 |1 |10 62 Baik
21 | Rahmadani Batubara 1/1/1]1/0/1/0)1[0j0 |1 |1 1 |0 |1 1 11 67 Baik
22 | Rama Faiz Al Fatih Nainggolan 1/1/0/0/0/1j2)12|2)1 /O |2 |1 |1 |1 |1 |12 75 Baik
23 | Rosmaoita Lubis 0j1/1)1j0/1/0(0 1)1 |2 |O |1 |1 |1 |0 |10 62 Baik
24 | Febian Ramadhan Siregar 1/0/1/0/2/1/j2/0f21/1 /O |O |1 |O |1 |1 |10 62 Baik




Jumlah Total Nilai

1462

Nilai Rata-rata

61%

Kriteria Ketuntasan

Baik

Padangsidimpuan, 16 Januari 2024

Observer

Nora Herlina, S.Pd
NIP. 19871110 202421 2 003




Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan |

No | Nama Siswa Aspek yang diamati Skor | Nilai | Keterangan
112|3|4[5/6/7[8|9/10[11 12 13|14 |15 ] 16
1 Adelie Raiseena Dalimunthe 1/1/0/0/2/1/0/0|0J1 |1 |2 |O |1 |1 |1 10 62 Baik
2 Adelia Muazara Ulfa 111/0/0j2j1|1]|0|0j0 |O |O |1 1 1 1 |9 56 Cukup
3 Afiga Maharani Dalimunthe 111/1/0/0f2|1]|0[1j1 |1 |0 |1 1 1 |0 11 69 Baik
4 Aidil Fitrah Siregar 1/1/1/0/0/0/2)2(2)1 1 J2 |1 |1 |1 |1 |13 81 Sangat Baik
5 Aisah Aprilia Lubis 1/1/1|0j2]|1{0f2|2]|[0 |2 |1 |O |1 |1 |1 |12 75 Baik
6 Ali Yakub Hasan Lubis 0/0/0]/0/0]0|O]OJO]O |O |O |O |O |O |JO |0 0 Sangat Kurang
7 Arifin Ilham Lubis 1/0[1]|0[2]|0[0 2|22 |O |21 |1 |1 |1 |1 |11 69 Baik
8 Aufar Al-Ghipari Lubis 0|1/2)1|0f2/y2f2)1j1 |2 |12 |0 [0 |O |O |10 62 Baik
9 Aura Permata 1/1/0[2/1]|0[{1|2|0]|0 |2 |21 |21 |1 |1 |1 |12 75 Baik
10 | Elfradan Hadi Azka 1/0/0f2j2]2{1f2|0[2 |O |O |2 |1 |1 |1 |11 69 Baik
11 | Faizar Al Gusri Hutasuhut 111]0(0j1(0j1]1]|1/0 |1 |1 1 1 1 1 13 81 Sangat Baik
12 | Fitrah Kastara 1/1/1/0/0f2{0}1}1}/2 |O |1 |1 |1 |1 |0 |11 69 Baik
13 | Fitriani Siregar oj1/1/1j0j2j1}j2/1;12 |1 |1 |1 |1 |1 |1 |14 87 Sangat Baik
14 | Kaila Rafadina Manurung 1/0/1/1/2/1j0/0(0J0O0 |1 |2 |1 |1 J1 |1 |11 69 Baik
15 | Mahira Hasna Kamila Nst 11102} /1j0J1J1j2 |1 |1 |1 |0 |0 |1 12 75 Baik
16 | Malikul Mulki Tanjung ojoj1j1j1j2j1}j21J1/2 |1 |1 |1 |1 |1 |1 |14 87 Sangat Baik
17 | Munairoh Mawaddah Srg 1/1/0}2/2/1/2)12{12/0 O (O |1 |1 |1 |1 |12 75 Baik
18 | Nazlia Rahmi Lubis 1]1]1|21/2|21{1f2|2{0 |2 |O |1 |1 |0 |O |12 75 Baik
19 | Nur Indah Permata Srg 1/1/1}1/2/1/012}2|1 |1 |O |1 |1 |1 |1 |14 87 Sangat Baik
20 | Rahma Mutiara 1/0j2)2y2y1y2)1}1;1 |1 |1 |1 |1 |O |1 |14 87 Sangat Baik
21 | Rahmadani Batubara 1/1/1}1/0/1/0)1|0j1 |O |O |1 |1 |1 |1 11 69 Baik
22 | Rama Faiz Al Fatih Nainggolan 1j1/1)1y291y2)1}1)1 |1 |1 |1 |1 |O |O |14 87 Sangat Baik
23 | Rosmaoita Lubis 1/1/1/1/0/1j2/12/0j1 |1 j12 |1 |1 O |1 |13 81 Sangat Baik
24 | Febian Ramadhan Siregar 1/0j212j2y1y2)1}1/1 |1 j1 |1 |O |1 |1 |14 87 Sangat Baik




Jumlah Total Nilai

1821

Nilai Rata-rata

76%

Baik

Kriteria Ketuntasan

Padangsidimpuan, 23 Januari 2024

Observer

Nora Herlina, S.Pd
NIP. 19871110 202421 2 003




Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus Il Pertemuan |1

No | Nama Siswa Aspek yang diamati Skor | Nilai | Keterangan
112|3|4[5/6/7[8|9/10[11 12 13|14 |15 ] 16

1 Adelie Raiseena Dalimunthe 111]1(1]1/1{0]j0|1]1 |1 |1 1 1 1 1 14 87 Sangat Baik
2 Adelia Muazara Ulfa 1]1}]1)1}1j1j1|1|0/0 |O |1 |1 |0 |1 |1 12 75 Baik

3 Afiga Maharani Dalimunthe 1j1/1)1/2/1y2/1{1/0 j1 j12 |1 |O |JO |1 |13 81 Sangat Baik
4 Aidil Fitrah Siregar 1]1/1/1/1)1/012}2)1 jO |1 |1 |1 |1 |1 |14 87 Sangat Baik
5 Aisah Aprilia Lubis 1/1/1/1/12/0/0)2(2/0 1 |2 |1 |1 |1 |1 |13 81 Sangat Baik
6 Ali Yakub Hasan Lubis 1(1/1}1/2)1y2)1}1/1 |1 |O |O |1 |1 |1 |14 87 Sangat Baik
7 Arifin Ilham Lubis oj1j1)1j1jy1y2{2/1/0 [0 |2 |1 |0 |1 |1 |12 75 Baik

8 Aufar Al-Ghipari Lubis 1/1/1}1/12/1/012|/0j1 |1 |1 |1 |1 |1 |1 |14 87 Sangat Baik
9 Aura Permata 1/1/0}2/2/1/2)12(1/1 |1 |1 |1 |1 |1 |1 |15 94 Sangat Baik
10 | Elfradan Hadi Azka 111]1(1/0f2]1]1]1/1 |1 |1 1 1 1 1 15 94 Sangat Baik
11 | Faizar Al Gusri Hutasuhut 1/1/1/1/11/0/0|0J1 |1 |1 |1 |1 |1 |1 12 75 Baik

12 | Fitrah Kastara 1/1;2/1/0/1y2)12(12/0 j1 j12 |1 |1 |1 |0 |13 81 Sangat Baik
13 | Fitriani Siregar 1j1/1)1/7/1y2)11/17 /O |1 |1 |1 |1 |1 |15 94 Sangat Baik
14 | Kaila Rafadina Manurung 1/1/1/1/12/1y2/1(0j0 |1 |12 |1 |1 |1 |1 |12 75 Baik

15 | Mahira Hasna Kamila Nst 1]1/1/1/1)1/01/0J1 |1 |1 |1 |1 |1 |1 |14 87 Sangat Baik
16 | Malikul Mulki Tanjung oOl11/1j1j2{1}2/0j2 |1 |1 |1 |1 |1 |1 |14 87 Sangat Baik
17 | Munairoh Mawaddah Srg 1/1/1}1/2/1/2/1/0J1 |1 |1 |1 |1 |1 |1 |15 94 Sangat Baik
18 | Nazlia Rahmi Lubis o(2/1/1j1/2j1}2412/2 |12 |0 |12 |1 (O |1 |13 81 Sangat Baik
19 | Nur Indah Permata Srg 1/1/11/2/1/2/0/0/2 |2 |2 |O |1 |1 |0 |12 75 Baik

20 | Rahma Mutiara 1]1/1]1]1 1/1(1/0 J1 2 |1 |1 |1 |1 |15 94 Sangat Baik
21 | Rahmadani Batubara 1/0/0}2j2)1/2)1}|12/0 |O |O |O |21 |1 |1 10 62 Baik

22 | Rama Faiz Al Fatih Nainggolan 1j1/;1/1/12/1j0)0¢f2)1 |1 j12 |1 |O |1 |1 |13 81 Sangat Baik
23 | Rosmaita Lubis 0/0/0]/0/0]0|O]OJO]|O |O |O (O |O |O |O |0 0 Sangat Kurang
24 | Febian Ramadhan Siregar 1/1]1]0/0j1j21 1|11 |1 1 |1 |1 |1 |14 87 Sangat Baik




Jumlah Total Nilai

1921

Nilai Rata-rata

80%

Kriteria Ketuntasan

Sangat Baik

Padangsidimpuan, 30 Januari 2024

Observer

Nora Herlina, S.Pd
NIP. 19871110 202421 2 003




Lampiran IX
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Status Pendidikan : SD Negeri 200113 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : IV/2 (Dua)

Pokok Bahasan : Gaya

Nama Validator : Himsar, M.Pd.
Pekerjaan : Dosen

1. Petunjuk

1. Peneliti mohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi RPP yang peneliti susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan
tanda ceklis (/) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom catatan yang peneliti sediakan.

2. Skala Penilaian

1 =Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3 =Valid
4 = Sangat Valid
3. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No Uraian Validasi

1 Format RPP 1 2 3

a. Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke

dalam indikator pada materi gaya

b. Kesesuaian urutan indikator terhadap pencapaian
kompetensi dasar pada materi gaya

c. Kejelasan rumusan indikator pada materi gaya




d. Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan

waktu yang disediakan pada materi gaya

Materi (isi) yang disajikan

a. Kesesuian konsep dengan kompetensi dasar dan
indikator pada materi gaya

b. Kesesuaian materi gaya dengan tingkat

perkembangan intelektual siswa

Bahasa

a. Penggunaan bahasa pada RPP sesuai dengan
KBBI

b. Penggunaan bahasa pada RPP tidak bermakna

ganda

Waktu

a. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/fase

pembelajaran pada materi gaya

b. Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap

kegiatan/fase pembelajaran pada materi gaya

Metode Sajian

a. Dukungan model pembelajaran number head

together dalam pencapaian indikator pada materi

gaya

b. Dukungan media dan kegiatan pembelajaran

terhadap proses berpikir kritis siswa pada materi

gaya

Sarana dan Alar Bantu Pembelajaran
a. Kesesuaian alat bantu dengan materi gaya dan

gerak




Penilaian:
Skor yang diperoleh x 100%
Skor maksimal

Keterangan :

A =80-100

B =70-79

C = 60-69

D =50-59

Keterangan :

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan revisi kecil

C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Catatan

Padangsidimpuan,

Validator,

Himsar, M.Pd.
NIDN. 2011048501




LEMBAR VALIDASI BUTIR SOAL

Status Pendidikan : SD Negeri 200113 Padangsidimpuan

Mata Pelajaran . llmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : IV/2 (Dua)

Pokok Bahasan : Gaya

Nama Validator : Himsar, M.Pd.
Pekerjaan : Dosen

A. Petunjuk

1. Peneliti mohon kiranya Bapak/lbu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk revisi tes
penguasaan konsep yang peneliti susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda ceklis (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom catatan yang peneliti
sediakan.

B. Skala Penilaian

1 = Tidak Valid
2 = Kurang Valid
3=Valid

4 = Sangat Valid
C. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek

No Uraian Validasi

Aspek yang diamati 1 2 3 4

1 | Kesesuaian materi gaya dengan tujuan

penelitian




2 | Kejelasan materi gaya dengan petunjuk

pengerjaan soal

3 | Kejelasan materi gaya dari maksud soal

4 | Kemungkinan soal yang diujikan dapat

terselesaikan

5 | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal

(KBBI)

dengan kaidah Kamus Besar Bahasa Indonesia

6 | Kalimat soal tidak mengandung

pengulangan kata

7 | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa

kelas siswa

yang sederhana dan menyesuaikan tingkatan

8 | Soal yang diujiakan sesuai dengan ranah

kognitif menurut Taksonomi Bloom

9 | Soal yang diujikan sesuai dengan urutan C1-C6

Penilaian:
Skor yang diperoleh x 100%
Skor maksimal

Keterangan :
A =80-100 C =60-69
B =70-79 D =50-59
Keterangan :

A = Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar

D = Belum dapat digunakan



Catatan

Padangsidimpuan,

Himsar, M.Pd.
NIDN. 2011048501




Lampiran X

MATERI PELAJARAN

Kelas/Tema : IV/Indahnya Keragaman di Negeriku

Subtema

: Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku

A. Materi Gaya

Gaya adalah suatu tarikan atau dorongan yang menyebabkan benda

bergerak atau berpindah tempat.Gaya dapat mempengaruhi gerak dari sebuah

benda.Hal ini dapat dibuktikan dengan peristiwa sehari-hari sebagai berikut.

o Kecelakaan antara bus dan mobil yang menyebabkan mobil terseret jauh

e Kuda menarik andong

e Penjual makanan mendorong gerobaknya

Sifat-sifat gaya:

Gaya dapat mengubah benda bergerak atau berpindah tempat
Gaya dapat mengubah bentuk suatu benda
Gaya dapat mengubah arah gerak suatu benda
Secara garis besar gaya dapat dibedakan menjadi 6 jenis, antara lain:

Gaya pegas



Gaya yang dihasilkan oleh kerja benda elastis, gaya pegas dapat
menyebabkan benda mudah berubah bentuk dan mudah kembali ke bentuk

semula. Contoh: gaya yang terjadi saat anak panah ditarik dari busurnya.

o
P

Gambar Il. 1 Pemanah

2. Gaya magnet
Gaya magnet dapat mengakibatkan tolakan atau tarikan yang
disebabkan oleh magnet tersebut, benda yang dapat ditarik oleh magnet
disebut magnetis contohnya pada besi, baja.Benda yang tidak dapat ditarik
oleh magnet disebut nonmagnetis contohnya plastik, kayu.
7. Gaya otot
Gaya otot merupakan gaya yang dihasilkan oleh otot tubuh, baik itu
tubuh manusia maupun hewan. Contoh: tarik tambang, hewan menarik benda.

Gambar 11.2 Bermain Tarik tambang

8. Gaya gesek



Gaya yang terjadi akibat 2 permukaan benda bersentuhan. Untuk
memperkecil gaya gesek dapat dilakukan dengan cara menghaluskan
permukaan benda atau diberi pelumas. Untuk memperbesar gaya gesek dapat
dilakukan dengan cara memperkasar permukaan benda. Contoh: sepatu
pemain sepakbola didesain kasar, dibentuk paku-pakuan untuk

menyamankan pemain sepakbola ketika berlari di lapangan, bersepeda.

Gambar 11.3 Sol Sepatu Bola
. Gaya listrik
Gaya listrik merupakan gaya yang timbul akibat dari muatan listrik.
Gaya listrik dibedakan menjadi 2 macam yaitu gaya listrik statis dan gaya
listrik dinamis.
a. Gaya listrik statis
Gaya listrik statis merupakan gaya listrik yang timbul dari benda
bermuatan listrik yang tidak mengalirkan arus ke listrik. Contoh:
penggaris mika yang digosok-gosokan pada rambut yang kering dan
kemudian didekatkan pada serpihan kertas, ternyata serpih-serpih kertas

tertarik oleh penggaris mika.




Gambar 11.4 Penggaris Menarik serpihan Kertas
b. Gaya listrik dinamis
Gaya listrik dinamis merupakan gaya listrik yang timbul

dari benda bermuatan listrik yang mengalirkan arus listrik.

Gambar 11.5 Kulkas
10. Gaya gravitasi
Gaya gravitasi merupakan gaya yang berasal dari gaya tarik bumi yang
menyebabkan benda jatuh akan ke bawah, benda yang bergerak jatuh karena
gaya gravitasi disebut gerak jatuh bebas. Contoh: buah yang jatuh dari

pohonnya pasti akan jatuh ke bawah.®*

Gambar 11.6 Buah Jatuh dari Pohon

84 Yualind Setyaningtyas, Cerdas Sains (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2009), him. 195-195.



Lampiran XI

DOKUMENTASI

Gambar 2. Membagi Lembar Soal
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Gambar 4. Berdiskusi Mengenai Jawaban dari Pertanyaan yang diberikan Guru



Gambar 6. Membimbing siswa dalam proses pembelajaran



Gambar 7. Foto Bersama Siswa Kelas IV SD Negeri 200113 Padangsidimpuan
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